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SN, D
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¢ Cs

menyelesaikan penuhsan/\%qy\gm Judul HUKUM TARTIB DAN

\t

MUWALAH DALAJ/f?BJJDU (Studi Kompa ntara Mazhab Hanafi dan

Mazhab Syafii). é\

Ny x
Shalawat da\i‘s;a kepacLﬁm;}nJan Nabi 1 E Muhammad Saw. Serta
\ 4

para sahabat, tabi’in, tabiut ta
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SRR A Pk AeA S o
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya.Yangdimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-hurufArab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan

dalam lingkungan akademik, baiky di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

(s o
ktis dan* &Qvfﬂ% tim penyusun pedoman ini

dengan sejumlah pertlm

-~ ~p

mengadopsi “Pedomgj Sgnshteram Arab Latin” %%(?ﬁ{arupakan hasil keputusan

bersama (SKB)Me Agama dan Menteri Pendidikaii dan Kebudayaan R.L,

2
Tahun I 987 dan}\]omor: 0@.’/1987.
2

Tim penyusun hany

masing-masing Non\QfQ

ikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dala b yang dilambangkan dengan huruf
J (alif lamma ‘arifah).Dalam transliterasi dengan carayang sama,
baik ia diikutioleh alif lamSya
Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
S A AAACAS S AR v
“saw”, dan“ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA Makassar
ditetapkan untukmenggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab secara sempurna

dengan fasilitas insertsymbol pada word processor.Contoh :Allah swt; Rastlullah

saw; ‘Umar ibn Khattab ra.
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Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagaiacuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulisilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasiArab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang
diperlukan dalam karyatulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang

pedoman tersebut.

58 Tahun 1987 dan No.
42,

K7
0543b/u/1987.85 )" ‘>
) N2 —
2
A. Konsonan %3 > I | @
- <2
e

Huruf-huruf bahasa Arab ikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
I:a 3 o= d gk
<«:b 3 Lt Jd:1
St oiT Lz a:m
STIBA'MAKASSAR-
z:J Ul S g g SIW
z:h sy < F 4:h
¢ :Kh BEN 3:q Sy



B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :

44384 = muqaddimah
5554455 = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal
\
1. Vokal Tunggal < ‘,\S‘\
IN\ 4
fathah /%\ S muns a
~2 j :
—
\

kasrah ditulis 1

& 28
dammah ~ \} ditulis u ontoh & <\<
\) AN I — | : :
2. Vokal Rangkap \ 4

Vocal Rangkap ¢ (fa

Contoh : &)= zainab

Contoh :3% = haula J5i= qaula

SITBAMAKASSAR

= (kasrah) ditulis T contoh: s = rahim

5 (dammah) ditulis @ contoh: ajh =‘uliim

D. Ta Marbiitah

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

x1



Contoh : 42584l 4% = Makkah al-Mukarramah
3—,\-«1-»5“ e = al-Syart’ah al-Islamiyyah

Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

LY &40 = al-hukiimatul- islamiyyah

ib?‘jﬂi“ e = al-sunnatul-mutawatirah

E. Hamzah

<

Huruf Hamzah ( &) V&égj tanpa di dahului oleh tanda

~p
<4

apostrof (*)

Contoh : g\&) = iman, bukan ‘Tman
Y ﬁ% . ltt/Ld\al’(dnah buka@had al- ‘ummah
F. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) ya mina ditransliterasi tanpa hamzah.

Contoh : e ukan Abd Allah

FJEN ditulis: Jarullah.

“STEBA MAKASSAR

1. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan huruf

qamariah maupun syamsiah.

contoh: ALl sy = al-amakin al-muqaddasah
Be i Al = al-siyasah al-syar’iyyah

xil



2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: (5253l = al-Mawardi
BB = al-Azhar
55 salall = al-Mansiirah

3.Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
huruf kapital.

Contoh:

Singkatan :

=

saw= sallallahu ‘alaihi tva sa
swt= subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

" STIBA MAKASSAR

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : IWAN
NIM :161011056/8581416056
Judul : Hukum Tartib dan Muwalah dalam Wudu (Studi Komparasi Antara

Mazhab Hanaft dan Mazhab Syafii)

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan yang berjudul “Hukum Tartth
dan Muwalah dalam Wudu (Studi Komparasi Antara Mazhab Hanafi Dan
Mazhab Syafii)”. Adapun masa iteliti 1alah: Bagaimana rukun wudu
menurut mazhab Hanafl ’g‘a”lngana pandangan mazhab Hanaft
tentang tarttb dan m atmana pandangan mazhab Syafii
tentang fartib dan mu

~p
' 4 € - 2,

b g ly
Penelitian ini ) gunakan metode deskripti %ﬁaratif. Data penelitiannya
bersifat kualitatif, 'R\e leh melalui kitab-kitab fi sik dari kedua mazhab

seperti. Kitab al- arya Muhammad ybin Idris pk-Syafii, Kitab al-Muhazzab
karya Abii Ishaq bihAlftal-Syakrazi, Kitab al-Mabsat Muhammad bin Ahmad
bin Abi Sahl as-Sarkhasi; Ki jm al-Imam Muhyiddin Abtu Zakaria

Yahya bin Syaraf al-Syafii al 1dai’ al -Shinai’ fi tartib al-Syarai’
karya Ilau al-Din Abu Bakar b ad al-Kasani al-Hanaf1

kun wudu menurut mazhab Hanafi
suh tangan sampai dengan siku,
kun wudu menurut mazhab Syafii
ada 6 diantaranya: niat, me gusap tangan sampai dengan siku,
mengusap kepala, membasuh kaki sampai dengan siku dan tartib, sedangkan tartib
dan muwalah dalam wudu menurut mazhab Hanafi tidak termasuk dalam rukun wudu
melainkan sunnah dalam wudu, adapun tartib dalam wudu menurut mazhab Syafii
termaSuk dalam Rukun-rukun d lah/tidakg tetmasuk dalany rukun wudu
melai i

Hasil penelitian ini m
ada 4 diantaranya: membas
mengusap kepala dan memba

X1v



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Rasulullah saw. Beliau adalah
rasul Allah swt. bagi umat manusia sekaligus manusia pilihan di muka bumi ini serta

suri teladan umat Islam dan beliau nabi terakhir penutup para nabi, Allah swt

;,Qu)uﬁ»suvu;;’@u

= 2,

)
Terjemahnya: ',;/ 3 ? =
Muhammad 1 itu b anlah seorang ayah dari sa %\orang laki diantara kalian,

akan tetapi A\za( lah utusan Allah swt. dan pe para Nabi.!

2
saw. jugajpembawa berita ger 5i¥n dan pemberi peringatan

NN

bagi seluruh manusia, agar ah bag<1 manusia untuk menolak

kebenaran yang datang dari nya, baik itu berupa kabar gembira

maupun Peringatan-peringata agaimana dijelaskan dalam Q.S. al-

Méidah/5:19
Kz d ’”fL,,uuL.Q\JAN

o//

JM“L;

Terje‘SlF‘]_‘ 1]1<]3 AggMA@IQASg&ARnenjelaskan

(syariat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) Rasul-rasul, agar kamu
tidak mengatakan, "tidak ada datang kepada Kami baik seorang pemdan
jubawa berita gembira maupun seorang pemberi peringatan". Sungguh, telah
datang kepada-mu pembawa berita gembira dan pemberi peringatan.’

'Kementrian Agama R.1., al-Qur’an Terjemahanya (Bandung: Semesta al-Qur’an, 2014), h.
423

ZKementrian Agama R.L, al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 111



Tafsiran ayat di atas dalam buku tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah
swt. telah mengutus nabi Muhammad saw. setelah di utusnya nabi Isa as. dalam
jangka waktu yang sangat lama. Ada perbedaan pendapat mengenai jangka waktu
pengutusan Rasulullah saw. setelah nabi Isa as. diantaranya: Abt Usman al-Nahdi
berpendapat 600 tahun, Qotadah berpendapat 560 tahun dan Ma’mar berpendapat 540

tahun kepada kaum yahudi dan nasrani. dimana di masa ini sudah banyak kesyirikan

dan penyembahan berhala dan b@ ak yang ggalkan agama nenek moyangnya®
hal ini juga telas cﬁ bs B%ujuan ¢ ILLtRasulullah saw. dalam Q.S. al-
N
Nisa/4: 165. Allah swt/"Ber an. /N 2

<4
A 5 J 3R e 2 W At 5 B8 DL
Terjemahnya: A\

mereka Karr\ selaku Laﬂ.ﬂ,ﬂslxl pembaw@nta gemblra dan pemberi

peringatan agar supaVa'tidak®ada“alasan bagi manusia membantah Allah
sesudah diutusnya Ras alah Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana®

Allah swt. mengutus memberikan kabar gembira akan

adanya ganjaran yang mulia b man kepada Allah, dan memberikan
peringatan akan adanya azab yang pedih bagi orang yang ingkar kepada-Nya.
Sehin nya alasan 1 eputu llah setelah
dlutusmA MA‘I&{AS S‘A'K diturunkan
padanya suatu kitab sebagai petunjuk, pedoman, landasan hukum dan pemberi jalan
keluar atas perkara-perkara yang dihadapi oleh umatnya, setiap perkara yang dihadapi

umat manusia telah ada penjelasannya dalam kitab yang diturunkan kepada setiap

3Imaduddin Abi Fudai Ismail bin Umar, Tafsir Ibnu Katsir (Cet, I; Kairo: Daru al-Sya’bi, 774
H/ 700), h. 65

“Kementrian Agama R.L., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 104



Rasul Allah swt. Sebagaimana kitab Taurat diturunkan kepada nabi Musa as, kitab
Zabur diturunkan kepada nabi Daud as, kitab Injil diturungkan kepada nabi Isa as,
dan kitab al-Qur’an diturungkan kepada nabi Muhammad saw.

Ajaran Islam adalah ajaran yang berlandaskan al-Qur’an dan Hadist yang
diturunkan oleh Allah swt. melalui perantara malaikat Jibril as. kepada Nabi

Muhammad saw. sebagai petunjuk bagi Umat Rasululullah saw.

« \
berangsur-angsur, serta aza yang an surah al-Alaq ayat 1-5 ketika
S <

K -~
Nabi Muhammad benﬁaﬁ Y ahun pada tanggal 17 nadhan di Gua Hira,? dan pada

N
imenciptakan segala sesuatu :;hli dengan adanya maksud

N
ya terseb\lt, begitu l'uga deng fQulr’an yang diturunkan
bigMuhammad, sawsgmemili i“maksud dan tujuan, dalam

3
oleh Allah swt. ke@g

Q.S. Ali-Imran/3: 3.
bt oy o 0 3
Terjemahnya:

Dia menurunkan kitab
kebenaran, membenark

mu(Muhammad) yang mengandung
elumnya.b

Allah swt. menurunkan al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw. untuk
S HBANAATEAS G R
suci sebelumnya, sehingga tidak ada pertentangan di antara kitab suci tersebut. Dia
Allah swt telah menurunkan Taurat kepada Musa dan Injil kepada Isa as. sebelum
menurunkan al-Qur'an kepadamu. Kitab suci itu semuanya adalah petunjuk dan

pembimbing manusia kepada kebaikan agama dan dunia mereka. dan dia (Allah swt)

*Imaduddin Abii Fudai Ismail bin Umar, Tafsir Ibnu Katsir, Daru al-Sya’bi, h. 458

SKementrian Agama R.L, al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 50



menurunkan Al-Furgan yang digunakan untuk membedakan antara yang hak dan
yang batil, dan membedakan yang mengikuti petunjuk dan yang tersesat. Dan orang
yang ingkar kepada ayat yang Allah turunkan kepadamu akan mendapatkan azab
yang berat. Dan Allah Maha Perkasa, tidak ada sesuatupun yang dapat mengalahkan-
Nya, lagi Maha Menghukum terhadap orang yang mendustakan rasul-Nya dan

melanggar perintah-Nya.

Maka dari itu agama Isla \Xni adala ﬁma yang benar dan dibenarkan serta
¢ ¢>

< SN c

sempurna karna berlanda n al-Qur @i‘k}adist yang datang dari Allah

SNy

A
swt. dengan demikiag/iid :,ada agama yang dap E tata dengan agama Islam dan

N
cragama Islam maka seluruh %erbuatannya akan sia-sia

r1 Allah swt. atas I;egala perﬁnnya, terlebih lagi Allah
e‘iiiiii;&ﬁiii <

Islam bisa tegak dan

barang siapa yang tid

ndasi dan dibangun di atas lima
perkara/rukun sebagaiman y am hadist Rasulullah saw. Maka
kewajiban seseorang yang ber tahui rukun Islam yang merupakan

dasar dan pondasi dari kehid seorang m, rukun Islam yang di maksud di

atas ialah, sebagai berikut:

uham . 1 A swt’

2. Mendirikan shalat
3. Puasa pada bulan ramdhan
4. Mengeluarkan zakat

5. Menunaikan ibadah haji bagi ya ng mampu’

"Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syara Agidah Ahlu Sunnah Wa al-Jamaah (Cet. 9; Jakarta:
Pustaka [ama Asy-Syafii, 2014), H. 144



Sebagai mana dalam hadist yang diriwatkan dari sahabat Rasulullah saw. Abu

Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin al-Khatab ra.

w&&;e%ﬁ“”w&:& /w&d Ju Juwf’ mwpﬁ;u,\f

oly)" 0L 303 5y S sfs 3Sall U5 ol sl \AE SV )Y A sss
8/ ..
(el

Artinya:
Dari Abt Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Khattab ra dia berkata: Aku
mendengar Rasullah saw bersabdah: Islam dibangun diatas lima perkara:
Persaksian bahwa tiada-sésembaha yang berhak diibadahi selain Allah swt
dan bahwa Muhahma .~adal san “Allah swt. menegakkat shalat,
menunaikan za a? sanakan haji d \”rpfu,asa di bulan ramadhan.(HR.
Bukhari no. 8)_& | G 2

-_,

Salah satu dar: \rukun Islam yang di sebut ‘\B} atas adalah mendirikan

ad kewajiban seprang mu 'Sebuah kisah seorang
suarafya keras, datang menemui

Rasulullah saw. dan bertanya

shalat dan sudah

penduduk Najed yaé

Islam, Rasulullah saw. menjawab:

sebagaimana yang terdapat diriwayatkan oleh Thalhah bin

Ubaidullah ra.
j@ﬁy\w”jé&’c Jois & /EL;-ZJ):;Q(&\.;;;C:;KSJLC»J:—

s
- 4 /)/

f‘&» J JL‘U ((WY‘UPJLW E‘_; b;é_,_ /Yj 4.’).‘,9 6)5}/01';‘&;5\

w3 TIBA MKKS SAR”

Thalhah bin Ubaidullah berkata, seorang lelaki dari penduduk Najed datang
kepada Rasulullsh saw. Rambutnya acak-acakan dan suaranya keras, meski
demikian, perkataan tak bisa dipahami sehingga ketika ia sudah berada dekat
dengan Rasulullah saw. ternyata ia bertanya tentang Islam. Rasulullah pun
menjawab, shalat lima waktu sehari semalam ,

8Abli Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirahal-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, (Cet. V; Lebanon: Daru al-Kutub al-Ilmiah, 2007 M), h. 17

9Abli Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirahal-Bukhari, Sahih al-
Bukhart, Daru al-Kutub al-Ilmiah, h, 17



Shalat adalah salah satu kewajiban seorang muslim yang harus dikerjakan
oleh seorang muslim yang baliq dan berakal pada waktu yang telah ditetapkan.
Kewajiban ini harus dijalankan oleh pria maupun wanita dimulai dari anak yang
berusia 9 tahun sampai usia langsia kecuali dengan udzur yang dibenarkan dalam
Islam untuk meninggalkan kewajiban mengerjakan shalat, sangat banyak ayat dan

il diantaranya dalam Q.S. al-Nisa/4:

hadis yang menjelasakan tenta@ fewajlba
103. S

W}Q.“ L;; A_AK GM\ U\
Terjemahnya: L

Sesungguhn Q lat itu adalah fardhu yang difs an waktunya atas orang-
orang yang 10,

ajiban mengerjakan shalat dan waktu

dilaksanakan shalat tersebut, a lagi alasan bagi seoramg muslim

yang baliq dan berakal tidak at, baik pria maupun wanita, yang
muda maupun yang tua, yang g sakit, yang musafir maupun yang
mukim, ketika masuk waktu sha cka berkewajiban untuk mengerjakan
shalat sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw., adapun waktu dilaksanakannya shalat,
» G FHBANATASS AR =
menjelaskan tentang waktu dilaksanakannya shalat, salah satu dari hadist yang
menjelaskan waktu tersebut adalah hadist yang diriwayatkan oleh sahabat Rasulullah
saw. yang bernama Abdullah bin Amr bin Ash ra.

By &35 06 log o w1 Jo 0 025 3 - L b oy - pie o A 2

G50 o & - BT ST N R P 1 (say 41 & 5 9%y o e
ajj&u‘}webﬁ\wjjﬂ‘%ebﬁjw&)\:ﬁad\%w\db

10K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 95
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Artinya:

Dari Abdullah bin Amr bin Ash ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,
waktu dzuhur adalah apabila matahari telah condong sedikit ke barat hingga
bayangan seseorang menyamai panjangnya, selama waktu ashar belum masuk.
Waktu ashar adalah selama matahari belum menguning. Waktu magrib adalah
selama mega merah belum menghilang. Waktu Isya adalah hingga separu
malam tengah dan wakt Eﬁ-sejak terbit fajar hingga matahari
belum belum terbi} Jika ! ah ferbit, janganlah kamu melaksanakan
shalat, karena p ftu matahari terbit-di antara dua tanduk setan,

N 7

3 ) ‘S 2

. ~ 32 » i .

Kewajiban m sg:kan shalat sudah diwajibk ‘I%gl Umat terdahulu dan dan
\ "

umat Rasulullah SK rat ini adalah salah satu Q\«perintah Allah swt. bagi
3 o\ P ) .
hambanya yang halhi' dijalankan s Pmana yang diperintahkan dan di contohkan
\ 4

Rasulullah saw., salah satu y. sebelum mengerjakan shalat yaitu

bersuci baik dari hadas dan naj

T PN

lam Q.S. al-Maidah/ 5: 6.

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah

a basuh) kakindu sampai den atalka n jika kamu
n k h,!
Ayat di atas menjelaskan perintah bersuci sebelum mengerjakan shalat, serta
ini merupakan salah satu syarat di antara Syarat-syarat shalat yang harus di penuhi

sebelum melaksanakan shalat dan tidak akan diterima shalat seorang jika tidak

""Abti Muhammad Zakiyuddin al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim (Cet. VI; Lebanon:
Maktabah al-Islami, 1987 M), h. 62

12Kementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108



memenuhi syarat ini, dengan demikian perlu diketahui apa saja syarat-syarat shalat.
Salah satu dari syarat-syarat sebelum mengerjakan shalat yaitu bersuci dari hadas dan
najis. Bersuci atau yang lebih dikenal dengan istilah berwudu mempunyai Rukun-

rukun dan Syarat-syarat dalam berwudu, di antara rukun tersebut:

1. Niat
2. Membasuh muka
3. Membasuh dua tangan ai siku
/ = ‘»\\‘
4. mengusap kepala / \ 1 % 2
3 >
5. Membasuh kelﬁa 1 sampai 2,
& 2 ¥ <4 \
6. Tartih (berurutaj B
N

Salah satu '3 rukun di [tas sebagian ulam b’e\ﬁeda pendapat pada rukun
yang ke-5 dan ke-6, p>a h @1 wudu’sehingga hukumnya wajib

atau tidak termasuk dalam ru

hukum sunnah? menurut pendapat

mazhab Hanafl bahwa Tarti Muwadlah (kesinambungan) dalam

wudu tidak termasuk dalam nya termasuk dalam sunnah wudu

sehingga keduanya hukumny. angkan menurut pendapat Mazhab

Syafii bahwa Tartib (berurutan) dalam wudu termasuk dalam rukun wudu sehingga
huku dea kan ms)gla terdapat dua
pend;S d A&f , pendap i aédsn n qaulu qadim

BJalaluddin al-Mahalli, Kanzu al-Réaghibin Syara Minhdj al-Thalibin, Juz 1 (Cet, I; Bairit:
Daru Ibnu Hazam, 1433 H/ 2012 M), h. 105-112

"“Abli Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-
Syarai’, Juz 1, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h.112

SAbi al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’T alQazwaini al-Syafii,
al-Muharrar, Juz 1, Daru al-Salam, h. 115 lihat juga Abi Ishaq bin Al al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz
I, Syarikatu al-Qadas, h. 61 lihat juga Abli Zakariya Muhyiddin bin Syarif al-Nawawi, Minhdaju al-
Thalibin al-Muftin fi al-fikih Juz 1 (Cet. III; Lebanon: Daru al-Wafau, 2005), h. 99




mengatakan bahwa Muwalah (kesinambungan) termasuk dalam rukun wudu sehingga
hukunya wajib,'® sedangkan menurut pendapat yang kedua atau dikenal dengan gdulu
al-Jadid mengatakan bahwa Muwalah (kesinambungan) dalam wudu tidak termasuk
dalam rukun wudu dan hanya sunnah dalam wudu sehingga hukumnya sunnah,'”
Maka dari itu penulis ingin menjelaskan pendapat Mazhab Hanafl yang
berpendapat bahwa Tartib (berurutan) dan Muwalah (kesinambungan) dalam wudu
tidak termasuk dalam I'ukl'l&n F\\%‘S’: sehin éﬁ?_’ked(uanya hukumnya tidak wajib.'®
Mazhab Syafii yang be% ) hwa tarti @cwdu termasuk dalam rukun
wudu dan Muwalah (:k :s?nbungan) dalam wudu ¢ aurut qaulu al-qadim termasuk
dalam rukun wudu adap 3 qaulu al-Jadid dia tidak t %k dalam rukun wudu dan
hanya sebatas sunn&%m wudu dalam masalah in? ¥ ﬁg akan dijelaskan secara
detail dan objektif b\) d rk&sebm 2;1 dari setiap mazhab dalam
sebuah karya tulis (skripsi) um Tartib dan Muwalah Dalam

Wudu (Studi Komparasi Me nafi dan Mazhab Syafii)

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah ada yang berada dibagian pembukaan

karya tulis, bagian ini menjelaskan secara terperenci mengenai fenomena sosial yang

“STIBA"MARASSAR™ ™

'Muhammad bin Idris al-Syafii, al-Umm Juz I (Cet. I; Lebanon: Daru Ibnu Hazam, 2012), h.
66. Lihat juga Abi al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’1 alQazwaini al-
Syafii, al-Muharrar, Juz 1, Daru al-Salam, h. 118 lihat juga Abi Ishaq bin Ali al-Syakrazi, al-
Muhadzab, Juz 1, Syarikatu al-Qadas, h. 62.

17 AbT al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’1 alQazwaini al-Syafii,
al-Muharrar, Juz 1, Daru al-Salam, h. 118 lihat juga Abi Ishaq bin Al al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz |,
Syarikatu al-Qadas, h. 62. Liht juga Abl Zakariya Muhyiddin bin Syarif al-Nawawi, minhdju al-
Thalibin al-Muftin fi al-fikih, Juz 1, Daru al-Wafau, h. 104.

8 Abdullah bin Mahmiid ibnu Maudud al-Mushili, Mukhtar al-Fatwa wa Syarah al-Ikhtiya Lt
Ta’lil al-Mukhtar, Juz 1, Maktabah al-Halabi, 1937/1358, h. 1/7-8.
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kesimpulan bahwa proses pembuatan rumusan masalah berkaitan erat dengan
pembahasan dalam  karya tulis, tidak boleh ada penyimpanan, hal ini didasarkan
untuk mempermudah pembaca menemukan garis besar karya yang akan diselesaikan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
bermaksud mengangkat pokok permasalahan yang dapat dirumuskan dalam beberapa

subtansi masalah dalam bentuk pertanyaan yang akan dijadikan acuan dalam kajian,

adapun pokok permasalahannkﬁgal beri

¢ Cs o

1. Bagaimana rukun wud mazh i) ﬁan mazhab Syafii
-~

azhab Hanafi T tentang < #a tib.dan muwalah dalam wudu

2. Bagaimana pandalg
3. Bagaimana panda mazhab Syalfii tartib dan %t:h dalam wudu

N\
C. Definisi Operasxdl ariabel | | . (\
2

Untuk mendapatkan ke indari terjadinya kesalapahaman dan

kekeliruan penafsiran, serta estasi yang mungkin saja terjadi

terhadap penelitian ini yang b artib dan Muwalah Dalam Wudu
(Studi Komparasi Antara n Mazhab Syafii) terlebih dahulu

akan memberikan pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap

beber ;lj: an kata yang berkaitan denga Ju$1 as, se benkut
gl El]g MA iA S\A tan yang di

inginkan atau tidak, yang dibebankan kepada seseorang.'’
2. Tartib adalah urutan dalam mencuci keempat anggota tubuh yang yang
disebutkan dalam ayat, yaitu: membasu muka, kemudian kedua tangan hingga

kedua siku, lalu mengusap kepala, dan yang terakhir membasuh kedua kaki

"Y“Muhammad Rawas dan Hamid Shadik Qonaidi, Mu jam Lugh al-Fugaha’ ( Cet. I; Lebanon:
Daru al- Mafais, 1985), h. 184
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hingga kedua mata kaki, sebagaiman yang disebutkan Allah swt dalam al-
Qur’an,*

Muwalah adalah tidak adanya jeda yang lama ketika berpindah dari
membasuh satu anggota wudu ke anggota wudu yang lainnya. jedanya selama
belum sampai mengering air wudunya itu berkesinambungan dalam wudu?!
Wudu adalah mencuci dan membasuh anggota badan yang khusus, yang telah

di tentukan oleh allah sw} \
Komparasi adalahé l&a n% “

Mazhab adalal/h atau jalan yang dite an-dalam menetapkan hukum

syariat yang b da dari dalil-dalil terperin %g dikenal dengan empat

ambali, Mahk dé{ Syafii.

i oleh Igiuhammad bin Idris asy -
Syafii dengan sumber an, sunah Rasul (hadis) [jmak, Kias,
dan Istidlal.?

Hanafi, Mazhab ilmu ri oleh Imam Abu Hanifa, dengan
sumber hukum, yaitu asul, Fatwah sahabat, Istithsan dan

Adat.?®

T Sl Rl e o A A By Ao

2IAbli Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafl, Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-

Syarai’, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h.112.

h. 505.

h. 419.

22Muhammad Rawas dan Hamid Shadiq Qonaidi, Mu jam Lugh al-Fuqaha’, Daru al- Mafais,

ZDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, h. 584.

2*Muhammad Rawas dan Hamid Shadiq Qonaidi, Mu jam Lugh al-Fuqaha’, Daru al- Mafais,

ZDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, h. 1114.

26Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, h. 386.
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D. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini telebih dahulu penulis mencari referensi atau
acuan yang dirujuk penulis dengan membaca Karyah-karyah ilmiah lain terlebih
dahulu agar tidak terjadi publikasi penelitian, serta tinjauan pustaka ini dilakukan
untuk mengkaji atau menelaah hasil pemikiran seseorang yang berhubungan dengan

permasalahan yang akan dibahas pada skripsi ini. Berdasarkan beberapa literatur yang

penyusun telusuri, ada beberap‘ 1tab k1t keterangan lain untuk digunakan
> <
sebagai referensi, acuan/ an dal m,; eﬂ;rsan skripsi, sehingga tampak

perbedaan skripsi 1n1/ n skr1p31 yang lain ataw] rya ilmiah yang lain, berikut

.\_,\A

ini beberapa referensi penulis gunakan dalam pe % skripsi ini :

1. Kitab al-Ui a alah salaly satu dani karya Mﬁmad bin Idris bin Abbas
bin Utsman ibin S};ﬁf (W. @, ia adalah pelopor mazhab Syafii

yang banyak di anut oleh may

lim di dunia termasuk di Indonesia.
Dalam penulisan buku ini tika penulisan berdasarkan tema
tertentu dan selanjutnya meng nya dalam bentuk bab dan sub-bab
bahasan. Dalam mengistimba engunakan dalil al-Qur’an terlebih
dahulu baru kemudian Hadis, I[jmak’, Qias, dan Istidlal kitab ini berjumlah 11 jilid
serta salah figih sgcara u imu asan bersuci

alarrsﬂl:pa IHA lMAII(:ASﬁM&p t mazhab
Syafii dalam permasalahan Wudu dalam kit nab ini yang terdapat pada jilid ke-2
dalam kitab ini. Pembeda buku ini dengan skripsi ini adalah, buku ini membahas

banyak masalah figih dalam mazhab Syafii sedangkan skripsi ini hanya membahas

hukum tartib dan muwalah dalam wudu menurut mazhab Syafii dan mazhab Hanaft.
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2. Kitab al-Mabsut karya Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarkhasi,
kitab ini merupakan salah satu dari kitab-kitab muktmad dalam Mazhab Hanaf.
Kitab ini merupakan besutan dari seorang ahli fiqih dan fakar ushul figih yang
mempunyai nama lengkap, kitab ini termasuk figih muqaran (perbandingan mazhab)
terutama menyebutkan perbandingan dari mazhab Syafii dan Maliki. Terkadang juga

menyebutkan perbandingan dari mazhab Hambali dan Zhahiri. Di dalam kitab ini,

:Emﬁm Abii Hanifa, Aba Yusuf, al-

beliau juga mengumpulkan petkataan da
| <Y ‘

Syaibani, Zufar, dan uld besa a "dca}lam mazhab Hanafi. Perlu

) -~

AN
diketahui bahwa kltal/:ml: erupakan syarah darr. \l‘;,zal Kafi karangan Iman al-

Marwazi. Pembeda ini dengan skripsi ini a buku membahas banyak

permasalahan fiqih rut mazhab Hana sedangka? 1p51 ini hanya membahas

hukum tartib dan m\l'ﬁ d azhab =

3. Kitab al-Muhazzab ka 1T al-Syakrazi (w. 476 H). Kitab Al-

Muhazzab karya Imam Abu Is alah salah satu kitab rujukan utama
dalam mazhab Syafi’i sampai I-Muhazzab banyak menjadi bahan
kajian ilmiah bagi para ulama, anyak karya ilmiah yang didasarkan

darinya baik berupa Syarah dan Hasyiah. Yang paling termasyhur tentu saja kitab al-

LI BEMAKASSAR. ..

kitabnya yang utama, yaitu: al-Umm, al-Imla‘ dan al-Mukhtasar. Membaca kitab al-
Muhazzab sudah mencukupi untuk membantu kita mempelajari pokok-pokok
pendapat Imam Syafi’i dalam segala soal yang menjadi pembahasan dalam ilmu fikih

(tentu saja yang dimaksud di sini adalah “pendapat baru” yang dikenal dengan “qaul
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jadid”, yaitu pendapat Imam Syafi’i saat tinggal di Mesir, dan menjadi pegangan
dalam mazhab).

4. Kitab al-Muharrar yang mempunyai judul lengkap al-Muharrar Fi al-Fiqih
al-Syafii merupakan kitab figh yang menjadi rujukan utama dalam mazhab al-Syafii.
Ia adalah karya Syaikh al-Islam al-Imam Abu al-Qasim Abdul Karim bin Muhammad
bin Abdul Karim al-Rafiih al-Qazwini (555-624 H). Imam al-Rafiith menyusun kitab

al-Muharrar dengan membuat, '&gkasan tashar kitab al-Wajiz karya Imam
¢ ¢>

« q\ <
Hujjah al-Islam Abu Harhid‘a zali (5 g{aﬁ satu kitab yang terkenal di

_
-~

)
kalangan mazhab Syillii?,merupakan salah satu-stimber atau asal kepada lahirnya
N

ly

kitab-kitab lain yang

lis oleh para ulama gen ﬁelepasnya dari kalangan
N

yusunangkitab alsMuharrar éﬁlang sama dengan kitab-

-

kitab figh lainnya ya\g>

li madzhab Syafii. Di awali dengan
pembahasan tentang Thahara an pembahasan mengenai ‘Itq al-
Ummahat.

5. Kitab Bidayah al-Mu wa Ni al-Mugqtasid karya al-Fakih Abu
Walid Muhammad bin Ahma Muha Ibnu Rusyd (w. 595 H), kitab ini

adalah salah-satu karya gfiqih dan usul fikih yang menekankan pada pemakaiaan

kaida i ilrp dan  usul fikih, pAya k gaya ogika tanpa
meniSElBrAﬁuMAlﬁAaﬁSﬂéﬂKﬁki, namun
Ibnu Rusyd tidak hanya menyediakan pendapatnya akan tetapi beliau uraikan semua
pendapat mazhab, dari mazhab Hanafi, mazhab Maliki, mazhab Syafii, mazhab
Hanbali, dan Zahiriyah serta menyebutkan penyebab-penyebab timbulnya perbedaan,

alasan-alasan aspeknya, dan pendapat-pendapat para fuqaha umat Islam dari generasi

sahabat serta generasi setelah sahabat, pembeda buku ini dan skripsi ini adalah, buku
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ini menbahas perbedaan pendapat ulama dalam suatu masalah figih sedangkan skripsi
ini hanya membahas pendapat mazhab Syafii dan mazhab Hanafl dalam masalah
tarttb dan muwalah dalam wudu.

6. Kitab Kanzu al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin merupakan sebuah karya
figh dalam mazhab Syafi’i yang disusun oleh al-Imam al-Hafiz Jalaluddin
Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad bin Hasyim al-

Mabhalli al-Mishri al-Syafi’i (79{‘1 4 H), s tokoh ulama mazhab Syafi’i yang
terkenal. Kitab yang terké langan ul ’a'?nérzhab sebagai Syarh al-Mahalli
‘ala al-Minhaj ini, ada/ﬁhr uah kitab huraian yalf gak ringkas bagi kitab Minha;j
al-Thalibin karya al- Abu Zakariyya Yahya bin %al-Nawaw1 (676 H).

7. Kitab Mukh atwa karya Imam Ibnu Ma ch.‘{ al-Maushili ( w. 683 H),
kitab ini merupakarkaﬁ azhab“Hanafi. Pembeda buku ini

dengan skripsi ini adalah, buk k permasalah figih menurut mazhab

Hanafi sedangkan skripsi ini hukum tarttb dan muwalah dalam
wudu menurut mazhab Syafii
8. Kitab fikih al-Islam w. Prof. Dr. Wahab az-Zuahaili,Buku

ini membahas aturan-aturan syariah islamiyah yang disandarkan kepada dalil-dalil

w LIBAMARASSAR. ..

semata. Selain itu, karya ini juga mempunyai keistimewaan dalam hal mencangkup
materi-materi figih dari semua mazhab, dengan disertai proses penyimpulan hukum
(istinbaath al-ahkaam) dari sumber-sumber hukum islam baik yang naqli umum
maupun aqli (al-Quran, al-Sunnah, dan juga ijtihad akal yang didasarkan kepada

prinsip umum dan semangat tasyri yang otentik). Pembahasan buku ini juga
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menekankan kepada metode perbandingan antara pendapat-pendapat menurut Imam
empat mazhab (Imam Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali).

9. Kitab Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-Syardi’ karya Ilau al-Din Abii Bakar bin
Mas’tid bin Ahmad al-Kasant al-Hanaft (w. 587 H/1911 M) kitab terbagi menjadi
tujuh jilid, kitab ini adalah salah satu dari kitab fiqih mazhab Hanafi walaupun buku
ini termasuk fiqih mazhab Hanafi tapi dalam buku ini juga ditulis pendapat mazhab

selain dari mazhab Hanafi. Pembeda bu
\X(]

o
membahas banyak perma$ f
==

1 dan skripsi ini adalah, buku ini
> <

ih dla z@ Hanafi sedangkan skripsi ini
\ -~ <
mengkhususkan mem:l/azlm ukum tartib dan muwa. 4l ~dalam wudu menurut mazhab

— IV

Syafii dan mazhab Ha \/v
N
10. Kitab\y ajmii’ karya al-Imam Muhy )€Abﬁ Zakaria Yahya bin
i &1\ Tagiyuddin al-Subuki. Kitab ini

adalah syarah dari kitab al- n kita terbesar mazhab fikih Syafii

3
Syaraf al-Syafii al-h\?

yang menjadi rujukan para ul mazhab Syafii sendiri mau mazhab

yang lain karna kitab ini men 1 berbagai pendapat ulama mazhab
sehingga kitab ini termasuk k fikih perbandingan. Pembeda buku

ini dengan skripsi ini adalah, buku ini membahas banyak permasalah figih dalam

muwalah d e i fi.

11. Karya ilmiyah yang berjudul Wudhu Rasulullah saw. menurut 4 Mazhab
yamg ditulis oleh Isnan Anshory, Lc, MA. Pembeda karya ilmiah ini dengan skripsi
ini adalah, karya ini membahas permasalahan wudu secara umum menurut 4 Mazhab
sedangkan skripsi ini mengkhususkan membahas hukum tartib dan muwalah dalam

wudu menurut mazhab Syafii dan mazhab Hanafi.
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E. Metodologi Penelitian

Metode penelitian terbagi menjadi dua, yang pertama metodologi penelitian
kualitatif dan metodologi penelitian kuantitaf. Dalam penelitian ini Penulis
mengunakan metodologi penelitian kualitatif, metode kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menhasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tulisan atau
lisan dari orang-orang, perilaku dan pendapat yang diamati,”’ Jenis penilitian yang

1, yaitu sebagai berikut:

digunakan penulis dalam men \1kan skri
1. Jenis Penilitian B

Jenis pemlltlaj y dlgunakan dalam pen ulisan skripsi ini yaitu jenis

'\)

arch yang dapat diartikan %n beberapa pengertian,

ian yang dilakukan di kepus ak\an atau data-data diambil
a n yang lain?® atau serangkaian

kegiatan yang berkenaan d

penelitian Library R

misalnya sebagai p

dari buku-buku, ma ala

tode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta
2. Metode Pendekatan
Adapun metode pend

akan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

STIB &a Noxmatif, I S menelusuri
sumb M‘A‘ §Ae S afinya melalui

dalil-dalil al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw. serta pendapat para Ulama ahli fikih.

YImam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksar, 2013), h. 22

Byusuf Suwadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta; Mitra Wacana Media, 2012),
h.20

PMestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h. 3
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b. Pendekatan sosio-historis yaitu berupaya merekonstruksi istidlal dan istimbat
hukum yang digunakan oleh para ulama fikih dengan cara mengumpulkan data dan
mengevaluasi dalil-dalil yang dipakai guna memperoleh kesimpulan akhir.

c. Pendekatan komparatif untuk membandingkan pendapat mazhab Syafii dan
mazhab Hanafi tentang hukum muwalah dan tartib dalam wudu.*® Pendekatan ini
merupakan salah-satu cara atau strategi yang ditetapkan oleh peneliti/penulis di dalam

mengamati, mengumpulkan inf@%\xsi dan jikan analisis hasil penelitian.®!

o
3. Metode Pengumgd 3 %

-~

T
Menurut Soerjllée A ckonto dalam penelitiai 1 ;zpimnya dikenal tiga jenis alat

N
pengumpul data yaitu 1 dokumen atau bahan pust ‘?};:ngamatan atau observasi
N

dan wawancara ata iew.>? <\<
. LQ\
Untuk melengka f'J ) hkanVdalimepenclitian ini, maka

peneliti menggunakan data pri

Sumber data primer diperoleh langsung dari subjek

penelitian dengan mengunaka tau alat pengambilan data langsung
pada subjek sebagai sumber in 1, atau secara sederhana bisa disebut

sumber asli.*® Sedangkan data sekunder adalah data yang disebut dengan data tangan

keduaSTSIOp ta yang dipergleh mgsm la ng diperoleh
penelitrd j nehitianhnya. k i dat i dan data

sekunder adalah sebagai berikut:

30Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspekti Rancangan Penelitian (Cet.
IIT; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), h. 20

31Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Cet. II; Surakarta: Pustaka Setia, 2013), h. 17
$28oerjono Soekonto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 1945), h. 201
3Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta; Pustaka Belajar, 2004), h. 36

3Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Belajar, h. 91
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a) Data Primer yang digunakan penulis untuk mendapakan data atau perkataan
yang berkaitan dengan judul ini yaitu, ayat-ayat al-Qur’an, Kitab al-Umm karya
Muhammad bin Idris al-Syafii, Kitab al-Muhazzab karya Abi Ishaq bin Alr al-
Syakrazi Kitab al-Mabsit karya Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarkhasi,
Kitab al-Majmi’ karya al-Imam Muhyiddin Abii Zakaria Yahya bin Syaraf al-Syafii
al-Nawawi, Kitab Bidai’ al -Shinai’ fi tartib al-Syardi’ karya Ilau al-Din Abt Bakar

bin Mas’tid bin Ahmad al-Kasan at\Hanaﬁ —r

o
b) Data Sekunder za } akan

Mnéuk mendapatkan data atau
3 <

dengan judul ini< '\tpu;, Kitab al-mugni karya
Muwaffaquddin Abi Shammad Abdullah bin é}i bin Muhammad Ibnu

N
itab Syara al-Mumti karyf]\@hammad bin Salih al-

Utsaimin, al-Bahru%— it syT (W.794 H.), Literatur-literatur

dan buku- buku yang berbaha
4. Metode Pengelolaan d
Metode analisis da egiatan mengatur, mengurutkan,

mengelompokkan, memberi kategorikan data sehingga dapat

ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data tersebut.>

melaKuKan i u a j a -masalah yang
diteliti. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka dari itu penulis melakukan

analisis data dengan dua tahap, pada tahap pertama memastikan semua data/ pendapat

semuanya sudah sesuai dengan yang diharapkan, tahap kedua analisis dilakukan

35Arisf Furchan, Agus Maimun, Metode Penelitian Tokoh (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2005), h. 59
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dengan cara mengorganisir semua data/pendapat sesuai pedoman yang telah
ditentukan dan kemudian dilakukan penafsiran terhadap data/perkataan yang telah
disusun.

Data-data/pendapat yang telah diperoleh tersebut, penulis analisis data/
perkataan tersebut dengan cara diskriftif kualitatif yaitu dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Penulis menerangkan Waparka dapat mazhab Syafii dan pendapat
¢ ¢>

< N c
mazhab Hanafi tentang huk alah da datam wudu
== Y

-~

)
2. Penulis merr:ljéﬁ ! gkan pendapat dan pet 2 maan pendapat mazhab Syafii

Y
dengan pendapat mazhab\HanafT tentang hukum mu i}an tarttb dalam wudu dan

N
dari perbandingan\} T but, pen[lis dap]t mengaﬁsebuah kesimpilan dari
pendapat mazhab §y§f ¥ dangpendapatgimazhab Hanafl serta dapat menjawab

permasalaha-permasalah yang

dul skripsi ini.

an dua atau lebih perkataan atau
kejadian dengan melihat pe a, kemudian ditarik dalam suatu
kesimpulan atau dengan kat tor-faktor tentu yang berhubungan

dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dengan satu fakta yang lain.

"STIBAMAKASSAR

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam pembahasan
sebelumnya maka tujuan yang akan dicapai dalam proses penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui apa rukun wudu menurut mazhab Hanaft dan mazhab

Syafii

36Suhahrsimi Arikunto, Prosedur Penelitia (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), h. 264
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b. Untuk mengetahui pendapat mazhab Hanafi tentang tarttb dan muwalah
dalam wudu
c. Untuk mengetahui pendapat mazhab Syafii tantang tartib dan muwalah
dalam wudu
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan Ilmiah

Sebagai suatu karya tulis \ilmiah,
< ‘\SSV

peran dalam perkembangain il awasa

I ini diharapkan dapat mengambil
>

uh khususnya dalam ilmu-ilmu
\ﬁaman yang signifikan bagi

fikih dan memberlkar/}‘la) 1busi pemikiran dan

para peneliti dan int tual dalam hal memngkat wasan dan pemahaman

keagamaan khusus lam ilmugfikih. Dipsamping i 1ps1 ini diharapkan dapat

. Lo\

menjadi bahan mju% tudi yang berkaitan dengan skripsi
ini.

b. Kegunaan Praktis

A. Sebagai bacaan untu nambah asan keislaman dalam ilmu fikih,

khususnya dalam permasalah

B. Sebagai rujukan pembelajaran bagi instansi-instansi pendidikan dan

“STIBA"MAKASSAR



BAB 11
TINJAUWAN UMUM TENTANG WUDU

A. Definisi Wudu

Bila kita melihat Kitab-kitab dan skripsi klasik dan kontemporer para Ulama
maka kita akan menjumpai para ahlu ilmi yang kompoten dalam bidangnya
menafsirkan satu kata yang berbahasa Arab dengan dua penafsiran yaitu secara lught
(bahasa) dan secara syar’an ( at) sa ya dengan penafsiran kata wudu
dalam skripsi ini, akan d1 z{ Gara bah \ ( ara syarlat sebagai berikut:

a. Secara Bahasa /> 3
:

Imam Jalalu
menjelaskan bahwa\ji Ca 1katakantudhu(c 2 5ll) yanfi\éommakan huruf wa(s's)
yang di maksud \151 @rhuat i) dan apabila dikatakan

wadhu(s s 5l) yang difathaka

\ al Mabhallt seorang ahli dalam mazhab Syafii

ka yang di maksud adalah air yang
digunakan dalam berwudu.?’ Al bin Hajar al-Asqalani berkata:
kata wudu(s s<asll) di ambil "ah(3sLall) yang artinya baik dan
bersih,*® kenapa dikatakan orang yang ingin shalat harus

membersihkan diri dengannya.

dilakuakan pada anggota badan tertentu dengan mengunakan air dan dimulai dengan

37Jalaluddin al-Mahalli, Kanzu al-Raghibin Syara Minhaj, Lebanon: Daru Ibnu Hazam, h. 105

38Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Daru al-Fikri,
1985), h. 208. lihat juga Ahmad bin Al bin Hajar al-Asqalani, Fathl Bari (Cet, I; Riyad: Daru al-
Salam, 1421 H/ 2000 M), h.306

22
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niat,” dan dari pendapat yang lain bahwa wudu adalah salah satu bentuk peribatan
kepada Allah swt. dengan mencuci anggota badan yang empat (tangan, muka,
lengan,dan kaki) dengan tata cara yang khusus.*’
B. Dalil Tentang Wudu

Seyogyanya bagi seorang muslim ketika ingin melakukan suatu amalan yang

berkaitan dengan ibadah kepada Allah swt. harus menyandarkan amalan tersebut

3@3 ibadah harus berlandaskan

~p .
awz, agar tidak membuat suatu

naqli maupun dalil aqli dan jelas adanya dalam al-Qur’an dan

sunnah Rasulullah saw. dan di dalanya, Allah swt. berfirman

dalam surah al-Baqarah ayat 2
Ah S Deay ¥ Ay

Terjemahnya:
Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguaan padanya, petunjuk bagi orang yang

STIBAMAKASSAR. i

ijmak, sebagai berikut:

1. Dalil al-Qur’an

3Jalaluddin al-Mahalli, Kanzu al-Raghibin Syara Minhdj al-Thalibin, juz 1, Daru Ibnu
Hazam, h. 105

4OMuhammad bin Shaleh al-Utsaimin, al-Syara al-Mumti’ Juz, 1 (Cet, IV; Riyad: ASami,
1416 H/ 1990 M), h. 138

41K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 2
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Wudu adalah amalan yang disyariatkan dalam Islam. Seorang yang hendak
melaksanakan shalat dia harus berwudu terlebih dahulu dan membersihkan dirinya
karena Allah swt. tidak akan menerima shalat tanpa berwudu terlebih dahulu. Allah
swt berfirman dalam Q.S. al-Méidah/ 5: 6.

Koy bty il ) 8oly 2Ky L2 s ) g 5y 1 0 g
R

Terjemahnya:
Hai orang-orang yan bériman, ap prka'kamu hendak mengerjakan shalat,

Maka basuhlah %‘n tang ‘sampal dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (} imu sampai dé

anmkedua mata kaki ,42
~p
3

<4
“salaf, makna dari sl éées 13 artinya: dan kalian

\
berpendapat apahila kalian (an%m dari tidur,* salah satu

alah du dan tidak sah shalat

Berkata sebagi
berhadas dan sebagw'\

kewajiban seorang s Sbet

muslim tanpa berwudu terlebi
2. Dalil Hadist
Banyak hadist yang m ariatkan erwudu, diantara hadistnya sebagai
berikut:

a. Hadist dari Abti Hurairah ra. ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

STIBA MAKASSAR™*"

Artinya:
Tidak akan diterima shalat salah seorang di antara kalian jika ia berhadats
sampai dia berwudu

“2Kementrian Agama R.1, al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h 108.
4Imaduddin Abt Fudai Ismail bin Umar, Tafsir Ibnu Katsir,Daru al-Sya’bi, h. 40

4“Abli Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirahal-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Daru al-Kutub al-Ilmiah, h. 33
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Kewajiban seorang muslim ketika ingin melaksankan shalat hendaknya ia
berwudu terlebih dahulu sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw. karna tidak akan di
terima shalat seseorang sebelum ia berwudu sebagaimana hadist di atas.

b. Hadits dari Abdullah bin Umar ra. dia berkata Sesungguhnya aku telah

mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

B

45 M Beel (0 sl et AdL st N
(pheos olsy) Jske 3n 845 N5 il in D s Y

Artinya:
Tidak akan diterima sha{a\npa ber n shadaqah yang didapatkan dari
= <
kecurangan NPy s O
o ‘e H‘, P
Hadits ini miri;;i3 ' { hadits yang kita~ _1:1(%1},1 di atas, yaitu bagi orang
~2 ed

yang hendak shalat,—m ) disyaratkan baginya un

h berwudhu atau mandi bagi\fﬁberhadas besar

udri ata bahwa asulullah saw. bersabda:

dimaksudkan di sini

3
c. Dari Abu Sa\\d a

-
0%

425 55 1,29 Gselall 8502 s

Artinya:
Kunci shalat adalah
adalah salam

annya adalah takbir, penutupnya

c. Dalil Ijmak

Umat muslimin sepakat bahwa wudu adalah amalan yang disyariatkan sejak

S TR AMA KASSA Reew e

telah diketahuan.*’

%Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Cet, I, Riyad:
Muassasah Syaikh Abdullah bin Ziyad al-Qunaim al-Khairiyah, 1434 H/ 2013 M), h. 140

4Abli Abdullah Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah (Cet, 1. Daru al-
Turast , 1395 H/ 1975 M), h. 101

4"Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid, Juz 1 (Cet, I;
Mesir: Daru Ibnu al-Jauziah, 1435 H/ 2014 M), h. 12 lihat juga Sayyid Tsabiq, Figih Sunnah, Juz 1
(Cet, I; Bairait: Daru al-Kitab al-Arabi, 1391), h.41
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C. Hukum Berwudu
Ada beberapa hukum yang berkaitan dengan amalan wudu apabila kaitkan
dengan perbuatan ibadah setelah setelah berwudu. Diantaranya:
Wajib*
1. Melaksanakan shalat

Setiap orang ingin melaksanakan shalat baik itu shalat wajib maupun shalat

sunnah seperti shalat sunnah b% h atau , shalat jenazah dan shalat sunnah

lainnya maka diwajib untﬁ seba délgm firman Allah swt. Q.S. al-
o

Maidah/s: 6 ;/> ol

3 :; 2 _ ,( - 3.8 - . @ 3%
Koy sty b ity Kaky wLi6 s "txw 5 1T 2l G
i \

I P s

kamu hendak mengerjakan shalat,
sampai dengan siku, dan sapulah
gan kedua mata kaki,*

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang
maka basuhlah wajah
kepalamu dan (basuh)

Serta wudu merupakan sya shalat sebagaimana dalam hadist

Rasulullah saw. dari sahabat A’

W o) osz 25 ity oSt i i ¥

«STIBA MAKASSAR

Tidak akan diterima shalat salah seorang di antara kalian jika ia berhadats
sampai dia berwudu

2. Tawaf

“8Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Daru al-Fikri,
1985), h. 212

49K ementrian Agama R.L., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108

9Abii Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirahal-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Daru al-Kutub al-Ilmiah, h. 33
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Tawaf di Ka’ba merupakan salah satu ibadah yang mulia dan ia disamakan
dengan ibadah shalat, sebagaimana dalam hadist Rasulullah saw. dari sahabat Ibnu
Abbas ra.

o) % ) GG 36w G 58 g 0,288 ST Y) S e o B Sl
(s

Artinya:
Thawaf mengelilingi Ka’bah seperti sha!at. Namun dalam thawaf kalian boleh

berbicara. Barangs1ap berbic -etika thawaf hendaklah ia berbicara
dengan perkataan —t( . 2
w i G
3. Menyentuh al- b

€ l- 2,
Mushaf (al-Qmasg’;dalah perkataan Allah N ia merupakan kitab suci

Umat Islam sehin é\

ng ingin_menyentuhnya atay emegangnya harus dalam
3
keadaan suci. Allahm JX

rfirman . al-Wéqi : 79
Oyyibtli Vi 222 Y
Terjemahnya:
Tidak ada yang menye a-hamba yang disucikan
Begitu pula dalam hadist Rasu
(gl oty ) 5o Y OB 2% Y

Artinya:

w1 TBA MAKASSAR

51AbT Abdillah al-Hakim al-Naisabiiri, Mustadrak al-Hakim, Juz 1 (Cet, I; Bairiit: Daru al-
Ma’rifah, 1406 H/ 1986 M), h. 459 .

S2Kementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 537

33Ali bin Umar al-Daruqutni, Sunan al-Daruqutni, Juz 1 (Cet, I; Bairfit: Muassah al-Risalah,
1423 H/ 2004 M), h. 219

S*Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Daru al-Fikri,
1985), h. 210-212
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1. Mengulangi wudu setiap ingin melaksanakan shalat
Mengulangi wudu setiap ingin melaksanakan shalat adalah perkara yang
disunnahkan sebagaiman dalam hadist Rasulullah saw. dari sahabat Abt Hurairah ra.
,%ib;igwg)’fi};zﬁ@\g;“ww}s 06 s e 1 o o3 22 S5k ol e
i 22 2T 85) Iy 105 2 15

Artinya:
Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Seandainya tidak
memberatkan ummatkw,’pastilah aku Akan perintahkan untuk berwudhu pada

tiap mau shalat. itu dengan(bersiwak. (HR Ahmad dengan isnad
yang shahih) LﬂL \\ <
2. Menyentuh b & syar’i ‘5\

Buku-buku @r yang dimaksud di atas dalah eperti buku tafsir, buku

hadist, buku akidahQ fikih (t eJenzl;nya Buk Q@rl termasuk syiar Islam
&

maka sepantasnya kita mengagungkannya

3. Ketika akan tidur

Disunnahkan bagi seor: i perwudu sebelum tidur sebagaimana

dalam hadist Rasulullah saw. ¢

Heyoy gl Basias e 3] ) 1 J6 rxw 5 ade & L;.p ] J}a/ Ml o oF) 2

= SPEAMATCAS SAR
ca W e GRS L 1*’3*"“&&@9 L5 2 A &5 5

wwwwdbdw%f—\&@;;—\ \L;.U\Jw ;,JJ.’\&.VU‘JLQ w\
56 . .5
(@ oly ) bl e

o

3Abii Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, Musnad
Ahmad bin Hambal, Juz 12 (Cet, I; Mesir: Muassah al-Risala, 1421 M/ 2001H), h. 484

S°Abii Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirahal-Bukhari, Sahih al-
Bukhart, Daru al-Kutub al-Ilmiah, h. 1155.



29

Artinya:
Dari al Barra bin Azib, bahwa Rasululah bersabda,”Jika engkau hendak
menuju pembaringanmu, maka berwudhulah seperti engkau berwudhu untuk
shalat, kemudian berbaringlahlah di rusukmu sebelah kanan lalu ucapkanlah
doa:” Ya Allah sesungguhnya aku menyerahkan jiwaku hanya kepadaMu,
kuhadapkan wajahku kepadaMu, kuserahkan segala urusanku hanya
kepadamu, kusandarkan punggungku kepadaMu semata, dengan harap dan
cemas kepadaMu, aku beriman kepada kitab yang engkau turunkan dan
kepada nabi yang engkau utus dan hendaklah engkau jadikan doa tadi sebagai
penutup dari pembicaranmu malam itu. Maka jika enkau meninggal pada
malam itu niscaya engkau meninggal di atas fitrah
Sebelum mandi janabah

4. Sebelum mandi w

Salah satu surl%éﬁ ng dikerjakan sebgl
~2

3
sebagaimana telah dic shkan Rasulullah saw. ketik

N
2
3 \ = L] | & LA - -
\xg@\a/W/:'\jg 9 dolSmin gtz "O‘:ﬂg‘&‘;ﬁ“’fgﬁ@wuy

& .4 st Y st it LR T R A S <%
?oﬁdﬁ\t@%cgw‘ QMW}QLJM}Q(cQ.\gM
i P N 2R AT

57(<=5JL>'=-.J‘ oy ) ¢ : J2s 7 sl e SN Jo Lla

Artinya:

Dari ‘Aisyah radhiyal abi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
bahwa jika Nabi shz wa sallam mandi junub, beliau
memulainya dengan mg¢ a-telapak tangannya. Kemudian beliau
berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat. Lalu beliau memasukkan jari-

jarinya ke dalam air, lalu menggosokkannya ke kulit kepalanya, kemudian
i ir ke atas kepalanya@denganici dua t k tangannya
b;ya! kefNABn /N % A h kulitnya.”
HR. Bukhari, no. 248 dan Muslim, no. 316)
5. Ketika marah

Marah termasuk sifat bawaan pada manusia yang sebenarnya mengandung

kemaslahatan dan manfaat. Sebab orang yang tidak bisa marah, terdapat kekurangan

STAbii Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirahal-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Daru al-Kutub al-Ilmiah, h. 63.
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pada dirinya. Hanya saja, kemarahan itu harus diterapkan pada tempatnya. Apabila

melampaui batas dan rambunya, maka akan menimbulkan bahaya>®

sehingga akan
merugikan dan menjadi sifat tercelah. ketika kita marah, kita disunnahkan untuk
berwudu agar amarah itu bisa redah sebagaimana api bisa padam dengan air,
sebagaimana dalam hadist Rasulullah saw. dari sahabat Athiyyah al-Sa’di.

et Cae ey sl G G 0 . e St B ol g cllh B

e 5925l s ol55) Lol

<

\

Artinya: / ’X»\S‘\ — . 2
Sesungguhnya QOM d%ri setan damgetan«diciptakan dari api. Api akan
padam dengané%*r., pabila salah seorang-dari , kalian marah, hendaknya
berwudhu.” (HR. (Abu Daud, no. 4784. Al-Hg ﬁKAbu Thahir me ngatakan

pernikahan. Dari Muhajir bin"Qanfadz ra. ata: Aku méndatangi Rasullah saw. dn
ia sedang menuaikan hajat ke Jian aku mengucapkan salam salam
kepadanya, namun ia tidak me clesai berwudu kemudian Rasulullah
saw. menyampaikan alasan menjawab salamnya. Kemudian
Rasulullah saw. berkata, aku yebut nama Allah swt. kecuali dalam

keadaan suci.®’

- STHBAMAICASSAR

8Shaleh bin Fauzan, al-Minhah al-Rabbaniyyah Fi Syarhil Arba’in Nawawiyyah, Daru Ibnu
Hazam h. 161

5Abi Daud Sulaiman al-Asy’ats al-Sijsitani, Sunan Abi Daud, Juz V (Cat, I; Birat: Daru
Ibnu Hazam,1418 H/ 1997 M), h. 93

®0Abl Zakariya Yahya bin Syaraf bin Murl bin Hasan al-Nawawi, al- Majmu’ Syarah al-
Muhazdab, Daru al-Fikr1, h. 105
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Salah satu sunnah bagi orang yang telah memandikan jenazah atau mengiringi
jenazah sampai di kuburan adalah berwudu sabaimana dalam hadist Rasululla saw.
dari sahabat Abii Hurairah ra.

Ol ot 2l gl JB g 3915 1 oly)) Uogd 2l s e agd ek

Artinya:
Siapa yag memandikan jenazah, hendaklah ia mandi, dan siapa yang memikul
jenazah hendaklah ia berwudu.

L
Mubah® 4,\5“\
1. Menber31hkan7 v
" 2,

diantara maknaj&l menurut para ulama ada .k(ndahan dan kebersihan

=L} C

1. Mengulangi wudu sebe

karna ia membersi

Makruh®

Maksud mengulangi ukan ibadah di sini yaitu seseorang

dalam keadaan suci serta raguan padanya ingin dan ingin
mengulangi wudunya. Kena h? karna ini termasuk dalam
pemborosan penguna iar karna berwudu harus mengunakan air namun kalau tidak ada

iar maka diperbolehkan bertayammum. Allah tidak menyukai orang yang boros.

sy ofsddbro ARG A S S A R

u\.laL..wJ\ Ols>) sy\{wus us 145 532 Vs

®IAbli Daud Sulaiman al-Asy’ats al-Sijsitani, Sunan Abi Ddud, Juz 1II, Daru Ibnu
Hazam,1418, h. 334

52Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, Damaskus: Daru al-Fikri, h.
213.

83Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, Damaskus: Daru al-Fikri, h.
212
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Terjemahnya:
Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan.®*

D. Macam-Macam air yang boleh digunakan dalam Wudu

Allah swt. itu bersih dan suci, untuk menemuinya, manusia harus terlebih
dahulu bersuci atau disucikan. Allah swt mencintai sesuatu yang bersih dan suci.
Dalam hukum Islam bersuci dan segala seluk beluknya adalah termasuk bagian ilmu

dan amalan yang penting terutama dijadikannya sebagai syarat-syarat sahnya shalat,

. N . .
as macam-macam air yang b Ie —digunakan untuk bersuci,

yebutk: wair dari ahl ilmi. Air adalah suatu benda

cair yang lunak dan transpar engan warna tempatnya dan Allah

menciptakannya untuk mengh ga.’® Ada tiga macam,’’ Pertama air

suci (mutlak) air ini terbagi yaitu air yang turun dari langit ( air

hujan, air salju, air embun) da ari bumi atau tanah ( air sungai, air

).68

laut, air sumur).”® Kedua, air suci tapi tidak mensucikan, air ini terbagi menjadi tiga.

6 ie iensi nt j n an Teknologi
Terapan (NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 4.1, 2018), h.42.

®Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin Salim al-Kaf, al-Tagrirat al-Sadidah fi Masa’il al-
Mufidah; Qism al-‘Ibadat (Cet. I; Tarim: Dar al-‘Ilm wa al-Da‘wah, 1423 H/2003 M), h. 57.

87Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Daru al-Fikri,
1985), h. 113

®8Abli Zakariya Yahya bin Syaraf bin Murl bin Hasan al-Nawawi, al- Majmu’ Syarah al-
Muhazdab, juz 1 (Cet, II; Mesir: al-Maktabah al-Tauqiftyah, 2017), h. 144. lihat juga Abi Ishaq bin Al1
al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz 1, Syarikatu al-Qadas, h. 11-12 lihat juga Abi Bakar bin Mas’ud bin
Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-Syarai’ Juz 1, Daru Thtiyat al-taratsi al-Arabf,
h. 93.
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Pertama, air yang sudah bercampur hingga berubah salah satu dari tiga sifat air
(warna, rasa dan baunya). Kedua, air musta’mal dan kurang dari qullahtain (kira-kira
270 liter) yaitu air sudah di pakai (bekas) untuk menganhilankan hadast. Ketiga, air
tumbuhan contohnya air buah semangka, air bunga mawar dan sebagainya. Ketiga,
air tidak suci (mutanajjis) contohnya air yang dengan kencing atau bangkai dngan
volume air yang sedikit.®” Berikut ini penjelasan tentang air yang boleh digunakan

dalam berwudu. diantaranya: \\
o
1. Air Hujan ANY B
—

Air hujan adal:jf al ang turun dari langlt m keadaan cair hingga sampai

'\).

n adalah suci dan mensucik: é}cl berarti bukan termasuk
N\

najis. Mensucikan bisa digttakan untuk berwu m‘lisalnya mandi janub atau
membersihkan naji%aﬁ su@ dalant firman Allah swt. Q.S.al-

Anfal/8 : 11

- 2 -
h;} ;;_L:G S.L,:).:w\j\ &./4 ;'.g.:.k.ﬁ J;,.Afij

Terjemahnya:
Dan Allah menurunka
dengan air hujan itu’!

it kepadmu untuk mensucikan kamu

2. Air Salju

STHBAMATCASSAR s

udara dan jatuh ke bumi akibat temperatur udara di daerah itu berada di bawah titik

beku. Salju dan air hujan sama-sama air yang turun dari langit, hanya saja kondisi

®Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Daru al-Fikri,
1985), h. 113-126.

"Tbrahim Al-Baijiri, Hasyiyah Al-Baijiir, Juz 1 (Cet. II; Bairiit: Dar Al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1999 M/ 1420 H), h. 50

""Kementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 178
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suhu udara yang membuatnya menjadi butir-butir salju yang intinya adalah air juga
namun membeku dan jatuh sebagai salju.”” Hukum air salju untuk digunakan bersuci
tentu saja sama dengan hukum air hujan, sebab keduanya mengalami proses yang
mirip kecuali pada bentuk akhirnya.”

Terdapat hadist Rasulullah saw. yang diriwayatkan dari Abi Hurairah ra. yang
menjelaskan tentang kedudukan salju, kesuciannya dan juga fungsinya sebagai media
penyuci. Setiap salat kita dlsu@ kan un embaca doa [ftitah, yang dimana

>

makna tersurat dari doa té ‘b antara ya, Kemmta kepada Allah swt. agar

disucikan dari dosa delg \ﬁlr salju dan embun. <

S LSl . .g}d\jdﬁmw - ‘E}(L;bubuzjw,\;b’rw

p J;JrCL |;bUa.> CAA e st 3
Artinyan:

Ya Allah jauhkanlah
antara timur dan ba
sebagaimana bersihny.
dosa-dosaku dengan ai

aku sebagaimana engkaujauh kan
rsihkanlah aku dari dosa-dosaku
kotoran. Ya Allah cucilah aku dari
3. Air Embun

Embun adalah air yang turun dari langit dalam keadaan padat namun mencair

pada saat sampai dibumi.”” Embun juga bagian dari air yang turun dari langit,

i Pl B AMATCAS S AR 0

"2Ibrahim Al-Baijirii, Hasyiyah al-Baijiri, Juz 1, h. 51.

*Muhammad Taufan Djafti, Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam terhadap Air
(NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 3.1 2017), h. 44

74Abl Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirahal-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Daru al-Kutub al-Ilmiah, h. 144 lihatjuga Aba al-Husein Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-
Naisabtiri, Sahih al-Muslim, Juz 11, Muassah al-Syaikh Abdullah bin Zaid bin Ghunaim al-Khairiyyah,
h. 99. lihat juga Muhammad Saiyid Mahadhir, Ragam Doa Iftitah, (Cet, I; Jakarta: Rumah Figih
Publishing, 2018), h. 14-15

Ibrahim Al-Baijuri, Hasyivah Al-Baijiirt, Juz 1, h. 51
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merupakan tetes-tetes air yang akan terlihat banyak di hamparan dedaunan di pagi
hari. Tetesan embun yang ada pada dedaunan atau pada barang yang suci, bisa
digunakan untuk mensucikan, baik untuk berwudu, mandi, atau menghilangkan najis.
Dalilnya sama dengan dalil di atas yaitu hadis tentang doa [ftitah riwayat Abi

Hurairah ra. sebagaimana hadist di atas.

4. Air Laut
Air laut adalah air yang@ dan jug suc1kan sehingga boleh digunakan
< SN ’ c
untuk berwudu, mandi jul( b nja da s ucfkan barang, badan dan pakaian

yang terkena najis. 'ﬂ'@m hukum menggunakef air Jaut sebagai media untuk

‘\)

\bersabda bahwa air laut itu %gltu pula bangkamya
at‘;.’,/.“. ;MJ;,/ N \ ‘w‘w ng\,;;,

] i s J;a 2555 Ll o AWy og»
TS oly) s

berwudu, Rasulullah

&) oy | s
Y s )-é‘w\}“rkﬂ *

Artinya:
Dari Abtu Hurairah r.a
Ya Rasulullah, kami m
kami gunakan untuk
berwudu dengan air la
halal bangkainya.

STIBAMAKASSAR.. o

buatan yang menembus lapisan tanah. Sedangkan mata air adalah air yang keluar

¢ bertanya kepada Rasulullah saw.:
hanya membawa sedikit air. Kalau
h kami kehausan.Bolehkah kami
enjawab: (Laut) itu suci airnya dan

secara alami dari permukaan tanah tanpa adanya keterlibatan manusia di dalamnya,

baik di dataran rendah maupun tinggi seperti gunung.”’ Dalil yang membolehkan

"Abii Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Alial-Baihaqi, al-Sunan al-Kubri, Juz. 9 (Cet. III;
Bairiit: Dar al-Kutub al-‘Il Miyyah, 2003 M), h. 5-6.

""Tbrahim Al-Baijiri, Hasyiyah Al-Baijiiri, Juz 1, h. 51
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bersuci dengan air sumur dan mata air adalah dalil umum tentang sifat air yang suci
dan mensucikan, Allah swt berfirman dalam Q.S. al-Anfal/8: 11
o oSk 26 st o S i

Terjemahnya:
Dan Allah swt. menurungkan air (hujan) dari langit kepada mu untuk

menyucikan kamu dengan (hujan) itu.”®

6. Air Sungai

rendah melewait belahan /

T
Sejak dahulu umat IS]#& i

N Y . 7 .
beristinja disungai. in air sungai yang tercema an limbah beracun yang

. N2 .
angkali tidak mengandung n <§\-namun air yang tercemar
3 . A .
dengan logam bera\i‘ibu angat b bagi kesehdtan penggunanya, sehingga
\ 4

sebaiknya menghindari peng

memberikan mudarat yang lebih

besar. Selain itu, sering kali a dengan limbah kotoran mausia dan

ternak, sehingga lama-kelam warna, bau dan rasanya, maka air
sungai tersebut menjadi najis nyak melebihi dua Kulah dan tidak

sah digunakan untuk berwudu, mandi atau membersihkan najis.

E. Larangan-larangan bagi orang yang berhadast
SerItln]iAy il IQMSA& berhadast,

sebagai berikut:

1. Shalat

8K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h.178
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Salah satu yang dilarang dilakukan bagi orang yang berhadast adalah ibadah
shalat, karna Allah swt. memerintahkan bersuci bagi ingin mengerjakan ibadah shalat
sebagaimana firman Allah swt. Q.S. al-Maidah/5: 6
By i gnad ) Kals Kag 1, LE6 siza ) 8 5y 1 0 o

CE NN
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,

Maka basuhlah mukamu, dan tang sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) u sampgi.dengan kedua mata kaki,”

. INV)PIY G ST . .
serta dalam hadist RL aw. dari salidhat~yang mulia Abt Hurairah ra.
~p

-~ <
menyampaikan tidak a ?ﬁerima shalat tanpa bers
e 0 ) )

\ £ L z s 2 2 8 - o8
\s\ B0(y b o)) Uz XS RERLAC ey
i \)3 N\ L\fJ A' A
Artinya: - <
Tidak akan diterima shalat,salah.seorang di antara kalian jika ia berhadats

Artinya:
Tidak akan diterima shé an shadaqah yang didapatkan dari
kecurangan

2. Tawaf di Ka’ba

Tawaf di Ka’ba merupakan salah satu ibadah yang mulia dan ia disamakan

dengaSb ahlsBAagMy%chA @A&m sahabat

IbnuAbbas ra.

"Kementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h 108.
80Abli Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirahal-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Daru al-Kutub al-Ilmiah, h. 33

8'Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburl, Shahih Muslim (Cet, I, Riyad:
Muassasah Syaikh Abdullah bin Ziyad al-Qunaim al-Khairiyah, 1434 H/ 2013 M), h. 140
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o) sk Yy 2als 36 e K 0 s 0,088 KT S A oo Jg Sl
82(;&‘
Artinya:

Thawaf mengelilingi Ka’bah seperti shalat. Namun dalam thawaf kalian boleh
berbicara. Barangsiapa yang berbicara ketika thawaf hendaklah ia berbicara
dengan perkataan yang baik.

3.  Menyentuh Mushaf

—

keadaan suci. Allah s& fﬁrman dalam Q.S. al-Waq ]13&16 79
" g\ . Oypibtli i 222 Y
\ <
Terjemahnya: \‘ 3> \ L ,-.I ’ :\
Tidak ada yang meny -hamba yang disucikan

Begitu pula dalam hadist Rasu

Artinya:
Tidak boleh menyentuh musha

F. Dalam Wudu

SFIBAMATCASSAR

Mazhab Hanafi

g yang suci

82 Abi Abdillah al-Hakim al-Naisabiiri, Mustadrak al-Hakim, Juz I (Cet, I; Bairiit: Daru al-
Ma’rifah, 1406 H/ 1986 M), h. 459 .
8Kementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 537

8 Ali bin Umar al-Daruqutni, Sunan al-Daruqutni, Juz I (Cet, I; Bairiit: Muassah al-Risalah,
1423 H/ 2004 M), h. 219
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Sunnah wudu dalam mazhab Hanafi terbagi menjadi tiga.®® Pertama sebelum
berwudu, diantaranya: istinja’ (cebok), bersiwak. Kedua. Ketika ingin memulai
berwudu diantaranya, berniat, membaca basmalah, membasuh tangan sampai
pergelangan tangan sebelum memasukkannya ke dalam bejana yang terisi air bagi
yang bangun tidur. Ketiga. Ketika berwudu diantaranya, berkumur-kumur, menghirup

air, berurutan dalam berkumur-kumur dan menghirup air, memisahkan air yang

dipakai untuk berkumur-kum ngan ng dihirup, berkumur-kumur dan
>
menghirup air  memakai/ anan rgli‘ ketika berkumur-kumur dan

T Q
menghirup air, tartib (b an), muwalah (berkesi \gzmgan) tiga kali membasuh

3
kan anggota tubuh seblah ki é}nendahulukan membasuh

enyelah- y[lah jari, l-nengusap Vuh kepala, mendahulukan

mengusap bagian (%an epala, mengusap kepala sat kali dan makruk tiga kali,

'\)
anggota wudu, menda

ujung jari sampai sﬂc\ /

membasuh telinga, menyelah-

2. Mazhab Maliki

wudu dalam mazhab ntaranya, membasuh kedua tangan

sampai pergelangan sebelum e dalam bejana, berkumur-kumur,

menghirup air, mengeluarkan air dari hidung, membasuh telinga bagian dalam dan

&ILBAMAKA@ SAR™ ™

Mazhab Syafii

85 Abil Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Biddi’ al -Shinai’ fi tartib al-Syarai’
Juz I, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 101-116

8Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Daru al-Fikri,
1985), h. 256
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Diantara amalan-amalan yang termasuk dalam sunnah wudu menurut mazhab
Syafii ada 12% yaitu, membaca basmalah, membasuh kedua tangan, berkumur-
kumur, menghirup air, menyelah-yelah jenggot yang lebat, mengusap seluruh kepala,
mengusap telinga, memasukkan air ke lubang telinga, menyelah-yelah jari-jari kaki,
melebihkan batas anggota wudu yang di basuh (fatwil a-Gurrah), memulai dengan
bagian tubuh seblah kanan, pengulangan dalam membasuh dan mengusap, membaca
doa setiap selesai membasuh anixta wud %,wvak membasuh dan mengusap tiga

kali, muwalah.®’ AN

=V
4. Mazhab Hanab[fa;h S 2

Amalan yan t asuk dalam  wudu men é)'nazhab Hanabilah yaitu,
N\

menghadap kiblat, er iwak, berkumur-ke@mur, me gh p air, mengelurkan air

hirupan, menyelah- &efa ATigj ggot yang lebat, membasuh bagian

luar bulu-bulu lebat yang tum endahulukan anggota badan seblah

90

kanan, membasuh telinga tiga g baru.

G. Pembatal Wudu
Batal adalah sesuatu ngsungkan (di tunda)’! Berikut ini

perkara yang membatalkan wudu seseorang menurut empat mazhab:

STIBA.MAKASSAR

87 Abi Ishaq bin Al1 al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz 1, Syarikatu al-Qadas, h. 65
88 Abl Ishaq bin Al1 al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz 1, Syarikatu al-Qadas, h. 65

89Ab1 al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’1 alQazwaini al-Syafii,
al-Muharrar, Juz 1, Daru al-Salam, h. 116-119

%Mansur bin Yunus bin Idris, Katsaf al-Qina’l, Juz I (Cet, I; Bairiit, Daru Ihyau al-Turats al-
Arabi, 1420 H/ 1999 M), h. 167-168

%' Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Daru al-Fikri,
1985), h. 264
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1. Sesuatu yang keluar melalui gubul/ dan dubur

Sesuatu yang keluar melalui qubul dan dubur di antaranya, air kencing, tinja,
angin, air madzi dan air wadi, serta air mani. Atau perkara yang keluar itu merupakan
perkara yang tidak biasa seperti ulat, batu kerikil, darah, baik yang keluar itu banyak
atau sedikit. Imam Hanaft mengecualikan angin yang keluar dari qubul, ia dianggap
sebagai perkara yang tidak membatalkan wudu, karena ia hanya berupa hembusan,

bukan angin.’?

2. Sesuatu keluar tidak mel3l@i dua j trbul"dan dubur)
o5 e
Sesuatu kelua'l; Eid cantohnya luka tusukan atau
luka bekas opersi ang; eluar dari luka tersebut
\|
terus-menerus maka\dapat membltalk du” beg i dengan muntah darah,
sedikit atau banya% i Wpal fau tidak maka ini dapat

membatalkan wudu.**
3. Hilang akal
Hilang akal bisa dise n karna apa hal, Diantaranya, gila, mabuk,
obat bius atau semacamnya, t maka in at mebatalkan wudu®> karna dalam

keadaan kita tidak atau apa yang terjadi pada diri kita. Adapun dalam keadaan tidur

92Abii Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafl, Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-Syardi’
Juz I, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 121. lihat juga Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa
Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Daru al-Fikri, 1985), h.265

93 Abii Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafl, Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-Syardi’
Juz I, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 122

94 Abii Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafl, Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-Syardi’
Juz I, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 126

95 Abii Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafl, Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-Syardi’
Juz I, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 133
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membatalkan wudu adalah tidur terlentang atau miring yang tidak merapatkan pantat
ketempat duduk atau lantai adapun selain posisi ini maka tidak membatalkan wudu
karena posisi terlentang dan miring dan sejenisnya itu dapat menyebabkan semua
sendi lunglai atau lemas mudah keluar hadast.*®
4. Jimak
Wudu menjadi batal dengan persetubuhan, yaitu bertemunya dua kemaluan
(laki-laki dan perempuan) ian}g\ \xlas pak cmg”e(agg menghalang kehangatan, atau

dengan kata lain ketika é&s¢o laki-lakr nmfvrt‘qh perempuan dengan penuh

~p
syahwat,”’

a. Hadast

Wudu bisa batal karna ya sesuat dari dua jalan (qabul dan
dubur) diantaranya: air kemi yang bersuara maupun yang tidak
bersuara, wadi (adalah caira tih, tipis, keluar dari alat kelamin
setelah buang air), madzi (adal putih, tipis, keluar dari alat kelamin

ketika bercumbu rayu atau membayangkan jimak), hadi (adalah cairan yang keluar

keluar-dari alat kettka‘sy a t 1j ).

b. Karna ada sebab

% Abii Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafl, Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-Syardi’
Juz I, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 134

97 Abti Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafl, Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-Syardi’
Juz I, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 130

%8Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Daru al-Fikri,
1985), h. 284.



43

Wudu bisa batal karna beberapa sebab. Pertama, hilang akal karna gila,
pinsang, mabuk, atau karna tidur walaupun hanya tidur ringan atau sebentar. Kedua,
sentuhan, diantaranya: menyentuh orang yang sudah baliq dengan syahwat,
menyentuh kemaluan sendiri secara dengan telapak tangan, atau samping tangan, atau
jari, walaupun sentuhan itu hanya sedikit kecuali sentuhan itu tidak terasa antara
menyentuh atau tidak. Ketiga, kecupan dengan mulut walaupun tanpa syahwat.

c. Murtad atau KeraguraK\

Murtad  (keluar dé i s

membatalkan semua alﬁ?p

Q.S. al-Baqarah/2: 127~ ‘5\
< \L}Fi/ﬁi/ ;];;jbﬁgﬁg%,eféx»bfu‘j
Terjemahnya: 4

Barangsiapa di antara
dalam keadaan kafir
amalannya di dunia da

tidak nfEmbatalkan wudu akan tetapi

ng yang pernah dlkeIff m Allah swt. berfirman dalam

ad dari agamanya kemudian mati
tulah orang-orang yang terhapus

sedangkan keragu-raguan yan adalah sesorang ragu pada dirinya
apakah masih dalam keadaan su
Mazhab Syafii
SFHAMAKASSAR -
sesuatu yang keluar dari gabul dan dubur, hilang kesadaran, bersentuhan kulit laki-

laki dengan kulit perempuan, menyentuh kemaluan dengan telapak tangan dan

9Kementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 108
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menyentuh lingkaran dubur manusia,'®

menyentuh kemaluan dengan telapak
tangan.!*'Perkaran tersebut akan dijelaskan secara terperinci, sebagai berikut:
a. Segala sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur,

Wudu bisa batal karna keluarnya sesuatu dari qubul dan dubur. Pertama. Baul

(air kencing), kedua, Ghait (buang air besar), Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-

Maidah/ 6: 6
L e S0 Bsfas
Terjemahnya: ~—
Atau kembali dﬁ:\( i ~p
o 2,

Maksud dari k \al Ghait adalah buang hajat Xara ulama sepakat bahwa
N

buang air kecil danaj

. Lo\

“besar itu da[at membatalkan éﬁ\ﬁ3 Ketiga. Dharat (kentut
yang bersuara) atau}bs"aE ara),'scbagaiman dalm hadist Aba

bda:

b5 S oast iy Ss T L A Y
Artinya:
Tidak akan diterima sh eorang di ra kalian jika ia berhadats sampai
dia berwudu.

ii"JaJaiul@:!m ai-haﬁa!ll, Kanzu al—édghz;z ;yara kZzn-;.dj ai-]/lmlz!zn, juz I, Daru Ibnu

Hazim, h. 84-89

19IMyhammad bin Idris al-Syafii, al-Umm, Juz I (Cet, I; Jerusalem: Syarikah al-Qadas, 2016),
h. 44

102K ementrian Agama R.I., al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 108

103 Abii Malik Kamal bin Sayid Salim, Sahih Figih as-Sunna,Juz 1 (Cet, I; Mesir :Maktabah al-
Taufiqiyah), h. 127 dan lihat juga AbT Bakar Muhammad bin Ibrahim bin al-Mundzir, al-Wasit, Juz 1
(Cet, I; Riyad: Daru al-Falah, 1430 H/ 2009 M), H. 240

1%4Abii Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Daru al-Kutub al-Ilmiah, h. 33
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lalu ada seorang laki-laki dari Hadromaut mengatakan: apa yang di maksud dengan

hadast ya Aba Hurairah? Abii Hurairah menjawab,

o

2%

2 4
;,L:.M.B

i

Artinya:

Buang angin tanpa suara dan buang angin dengan suara'®

Rasulullah saw. bersabda: yang diriwayatkan dari Abu Huarairah ra.

Artinya:
Jika salah s di antara kalian mendapati rasa sesuatu di perutnya,

lalu ia ragu-igl apakah kfjuar sesuitu atau kal ?i\ak, maka jangan ia keluar
i N . L e\

dari  masjid\ ~h g%a 1 nﬁar sua atau mendapati  bau.

ma Abdulldh bin Zaid ra. mengadu

Pernah salah seorang
kepada Rasulullah saw. tent ¢ biasa merasakan sesuatu dalam
shalatnya, maka Rasulullah sa

O (ade gine) & 34 31 630 aitg B Db Y
Artinya:

STIBA"MARASSAR"

105 Aba Malik Kamal bin Sayid Salim, Sahih Figih as-Sunna,Juz 1, Maktabah al-Taufigiyah, h.
128

1%8Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburi, Shahih Muslim, Muassasah Syaikh
Abdullah bin Ziyad al-Qunaim al-Khairiyah, h. 190

107Aba Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Daru al-Kutub al-Ilmiah, h. 51 dan lihat juga Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-
Naisaburi, Shahih Muslim, Muassasah Syaikh Abdullah bin Ziyad al-Qunaim al-Khairiyah, h. 189
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Ahlu ilmi sepakat bahwa buang angin yang keluar dari dubur, membatalkan

wudu.'”® keempat, Damun (darah) sebagaimana dalam hadist Aisya ra anha.

AL st b EIE s ade 1 Lo n) ) m3 o) ED RS Ssls SIB R o2
e 5 G Y ey de 1 Lo A0 (25 JUS

p
o /z{T oz ’\é w7z
¢

a2 @

o) S A 5 5 G 3 oK) g o U
: / ¢
<SNN
/ () 5

Artinya: _yf Do
Dari ‘Aisyah radhiyal a‘hf:l ‘anha, ia berkafa
mendatangi Nabi h 'llallahu ‘alaihi wa sallamg'i
aku wanita .\\) \mengalami istthadhah dan
meninggalk 1at?” Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam menyatakan,
“Tidak, itu %@ h darahkra\t. Itu bukanlah d haidh. Jika datang waktu
kebiasaan hai hin A lat. Jika waktu kebiasaan haidhmu
> Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi
ah istihadhah), berwudhulah setiap
kebiasaan haidh).

_Yv‘aAFathimah bin Abu Hubaisy
aﬁfkata, “Wahai Rasulullah,
suci. Apakah aku tetap

telah usai, maka mand
wa sallam bersabda, “
kali shalat sampai data

sedangkan darah yan i qubul dan dubur maka ini tidak
termasuk pembatal wudu, seperti darah luka, darah bekam, darah muntah, darah
mimisan, baik darah itu sedikit maupun baniak, kelima. Madzi (Madzi adalh cairan

e bi] BAMAIASS AR . .

membayangkan jimak)''® keenam. Wadi ( Wadi adalah cairan yang berwrna putih,

108 AbT Bakar Muhammad bin Ibrahim bin al-Mundzir, al-Wasit, Juz 1, Daru al-Falah, h. 245

19Abii Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Daru al-Kutub al-Ilmiah, h.

110Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Daru al-Fikri,
1985), h. 265. lihat juga Muhammad Rawas dan Hamid Shadik Qonaidi, Mu jam Lugh al-Fuqaha’,
Daru al- Mafais, h. 419.
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tipis, keluar dari alat kelamin setelah buang air),!!! wadi hampir mirip denagan madzi
jadi ia dihukumi seperti madzi sebagaiman dalam hadist Rasulullah saw. tentang

cerita Al1 bin abi Thilib ra.

P -
=

G 3D BB ) o s wle 1 Lom LQJ\J‘ SAIRY °’°sw§jg\mys;.;¢§§

112(6)\.>=J$ ob)) L5333 35 LM.: » JL:Z.; 1tes 933%

Artinya:
Aku termausk ora ing ke adZ Namun aku malu menanyakan
hal ini kepada i larenakan ke &u-ka& anaknya (Fatimah) di sisiku.
Lalu aku pun tahkan pada al- Mi \’tﬁn al-Aswad untuk bertanya
pada Nabi saw. 1 as beliau memberikan jawg a‘g\ada al-Miqdad, “Cucilah
kemaluannya udian suruh ia berwudhu

ketika syahwat memngkat),1

yang keluar dari alat kelamin an atau dubur (lubang pantat) yang

menjadi tempat keluarnya hac wudu, misalnya al-Ghoit, air urin,

kentut, cacing, nanah, darah, au sejenisnya,''* dan sama halnya

dengan apa yang masuk melalu aki-laki dan perempuan atau dubur

(lubang pantat) misalnya, alat pengukur kedalam luka, suntik kelamin atau dubur

S B AMAK A SS AR = -

""'Wahbah al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Daru al-Fikri,
1985), h. 265 lihat juga Muhammad Rawas dan Hamid Shadik Qonaidi, Mu jam Lugh al-Fugaha’,
Daru al- Mafais, h. 184.

2Aba Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Daru al-Kutub al-Ilmiah, h.

3Muhammad Rawas dan Hamid Shadik Qonaidi, Mu’jam Lugh al-Fugaha’ , Daru al-
Mafais, h. 465

14Abii Zakariya Yahya bin Syaraf bin Muri bin Hasan al-Nawawi, al- Majmu’ Syarah al-
Muhazdab, juz 11, al-Maktabah al-Taugqifiyah, h. 4



48

mani tidak termasuk najis tetapi keluarnya air mani mewajibkan seseorang mandi
wajib,!?
b. Hilang kesadaran
Hilang kesadaran bisa di sebabkan oleh beberapa hal, diantaranya: gila,
pingsan, bius, tidur, ini bisa membatalkan wudu, kecuali tidur dengan posisi duduk
pantat di atas tanah, adapun selain posisi tidur seperti ini maka dapat membatalkaan

wudu,''® MS‘\
< TN
%

c. Menyentuh peremﬁ

TR
Menurut Imﬁr:{/iSy pil: wudu bisa batal karra «disebabbkan adanya sentuhan
NQAY

antara laki-laki den

<4
\ perempuan yang bukan %ﬂ, walaupun dia sudah
N\

penghalan antaga kulit d ﬁg\% kulit maka ini dapat
@ yang ~“disentuh walaupun tidak

disengaja atau lupa sebagaima lah swt. Q.S. al-Maidah/5: 6

meninggal tanpa

membatalkan wud

—n

slaadl akay g

Terjemahnya:

Atau kalian menyentu ita!!”

d. Menyentuh kemaluan

Si5T1nB‘e ent m ajmséﬁi&l%an telapak

tangannya tanpa ada penghalang maka wudunya bata sengaja maupun tidak,

walaupun hanya menyentuh sedikit di bagian kemaluannya baik yang masih kecil

15Muhammad bin Idris al-Syafii, al-Umm, Juz I (Cet, I; Jerusalem: Syarikah al-Qadas, 2016),
h. 43

116Wahab al-Dzuhaili, al-Figih al-Syafi al-Muyassar, Juz 1 (Cet, II; Dimasq; Daru al-Fikr,
1431 H/ 2010 M), h. 128

'""Kemen trian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 108
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atau sudah baliq baik dia masih hidup ataupun sudah meninggal dunia maka ini dapat
membatalkan wudu.''® Sebagaimana dalam sabdah Rasulullah saw.

(el oly) Losild 555 i

Artinya:
Siapa yang memegang kemaluannya, hendaknya ia berwudu

akan tetapi jika menyentuh kemaluan dengan punggung tangan atau sela-sela jari

maka ini tidak membatalkag %}éjo adap ?‘%Vgaegyentuh dubur maka terdapat dua

)

pendapat. Pertam, tidak 1 batal4n wudl katng. edua, membatalkan karna jalan
~ o
keluarnya kotoran m a;; dijhukumi seperti kemaluah3] ‘-
—_$
o\
\

Mazhab Han

Pembatal-batal wud&da—l mazhaLI-hme 8122 yaltu gal berikut:

a. Sesuatu yang keluar da

Segala sesuatu yang bi ubul dan dubur dapat membatalkan

wudu. seperti, air kemih, koto an angin yang keluar dari kemaluan

wanita ataupun kemaluan pri asukkan melalui qubul dan dubur

iiSAi isjaq !m .A_ll a‘-gyal!ﬁzi, al-ﬁu}‘va!ab, Juz |, é‘yarik§al-Qahas, h. 103Abtu Malik

Kamal bin Sayid Salim, Sahih Figih as-Sunna,Juz 1, Maktabah al-Taufiqiyah, h. 44-45 dan lihat juga
Wahbabh al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Daru al-Fikri, 1985), h.344

""Muhammad bin Isa bin Surah at-Turmudzi, Sunan at-Tirmidzi, Dar al-Fikr, h. 141.
120 Abi Ishaq bin Alf al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz 1, Syarikatu al-Qadas, h. 8

121 AbT Ishaq bin Ali al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz 1, Syarikatu al-Qadas, h. 85 lihat juga Abi
al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’1 alQazwaini al-Syafii, al-Muharrar,
Juz I, Daru al-Salam, h. 104

122Muwaffaq al-Din Abdullah bin Qudamah al-Makdisi, al-Kafi, Juz, 1, al-Maktabah al-Islami,
h. 41
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seperti, kapas, alat pengukur, pelumas, suntik, atau manitanpa ada perbedaan

pendapat.'?® Allah SWt. berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 6

Terjemahnya:

Atau kembali dari tempat buang air (kakus)'**

b. Sesuatu yang keluar tidak melalui Qub‘LllVdan Dubur

\
Sesuatu yang kelu Ntl elalui b l’dan Subur, seperti kotoran manusia,
dan air kemih dalam J}lml e’iflklt atau banya a_ini membatalkan wudu, akan
tetapi kalau yang keﬁ@ épertl darah, muntah, na

maka ini tidak me kan wudu, tapi jika darah ya

N\
maka dapat membawgg wudu'? L ,..I ’

< ey i a. o= < F
Pl o) 5y é)&adﬁ@a}hcé}g@b@!

Artinya:
Sesunguhnya itu meru n darah , maka hendaklah engkau berwudu
setiap kali shalat

c. Makan danging Unta

Memakan danging unta dapat membatalkan wudu, baik daging tersebut sudah
di olas lam jumlah sedikit ataupun 1 Jabig bin Samurah
ra, ad T QMAI dhu karena

12Muwaffaq al-Din Abdullah bin Qudamah al-Makdisi, al-Kafi, Juz, 1, al-Maktabah al-Islami,

h. 41
124K emen trian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 108

12Muwaffaq al-Din Abdullah bin Qudamah al-Makdisi, a/-Kafi, Juz, I (Cet, IV; Birit: al-
Maktabah al-Islami), h. 42

126Muhammad Nastruddin al-Bani, Shahih Sunan al-Tarmizi, Juz I (Cet, I; Bairiit: al-
Maktabah al-Islami, 1308 h/ 1988 m), h. 39.
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makan daging kambing?”’ Jawab beliau, “Jika engkau mau, berwudhulah. Jika engkau
tidak mau, silakan tidak berwudhu.” Lalu orang tersebut bertanya lagi, “Apakah
engkau berwudhu karena makan daging unta? beliau menjawab,

127 (lasn ol ) I ¢ 55 (o Lm58

Artinya:
Iya, berwudhulah karena memakan daging unta.” (HR. Muslim, no. 360)

d. Hilang akal
<y
Hilang akal b17 n karna bebé’r lryaitu mabuk, gila, bius, dan
tidur. Semua sebab in ;%&t membatalka wudu, ki '11 1dur yang sedikit megikuti

-
)

'm posisi duduk maupun b 1/élkan tetapi kalau berubah

3 membatlkan |i

e. Menyentuh perempua

kebiasan (Urf), baik

posisi tidurnya mak:

Menyentuh kulit pere su dan tanpa alas/penghalang dapat

mematalkan wudu, dengan s kebiasaan orang yang disentuh itu
dapat menimbulkan syahwat. alau menyentuh rambut, kuku, gigi
atau anggota badan yang sudah terlepasa dart badan.'? Allah swt. berfirman dalam
Q.S. al-Maidah /5: 6

STIBA MAKASSAR**

Artinya:
Atau kalian menyetu wanita

—a

130

127Hysain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim, Muassasah Syaikh
Abdullah bin Ziyad al-Qunaim al-Khairiyah, h. 190

128Muwaffaq al-Din Abdullah bin Qudamah al-Makdisi, al-Kdfi, Juz, I (Cet, IV; Biriit: al-
Maktabah al-Islami), h. 42-43

12Muwaffaq al-Din Abdullah bin Qudamah al-MakdisT, al-Kafi, Juz, 1, al-Maktabah al-Islami,
h. 46

130K emen trian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 108
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f. Meyentuh kemaluan
Menyentuh qubul (kemaluan) dengan telapak tangan atau punggung tangan
dapat membatalkan wudu,'*! sebagaiman dalam hadist Rasulullah saw.

B el oly) Upgidls 453 2o o5

Artinya:
Siapa yang memegang kemaluannya, hendaknya ia berwudu

g. Memandikan jenazah
_y

Hurairah: setidaknya':‘\ﬁ a berwudu, karna bisa“} dia menyentuh kemaluan
o\
jenazah tersebut, s a'fidak ada perbedaan antara je

N
non muslim, kecil ﬁs?u:p besar. b a Ahmad®
. 4

wajib berwudu melainkan dis du ' sebagaimana dalam hadist

Rasulullah saw.

134 % '/:/of AP ° :?/af T “‘/o &L o -

(o it 2l ) 336 AR g eands codd i 2

Artinya:
Siapa yag memandikan zah, hen ia mandi, dan siapa yang memikul
jenazah hendaklah ia berwudu

h. Keluar dari Islam (murtad)

STIBA MAKASSAR

3IMuwaffaq al-Din Abdullah bin Qudamah al-Makdisi, al-Kafi, Juz, 1, al-Maktabah al-Islami,

h. 45
132Muhammad bin Isa bin Surah at-Turmudzi, Sunan at-Tirmidzi, Dar al-Fikr, h. 141.

33Muwaffaq al-Din Abdullah bin Qudamah al-Makdisi, al-Kafi, Juz, 1, al-Maktabah al-
Islami, h. 47

134Abil Daud Sulaiman al-Asy’ats al-Sijsitani, Sunan Abi Daud, Juz 11 (Cat, I; Biriit: Daru
Ibnu Hazam,1418 H/ 1997 M), h. 334
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Keluar dari islam (murtad) tidak hanya membatalkan wudu, akan tetapi
membatalkan semua amalan yang telah di perbuat, Allah swt. berfirman dalam Q.S.
al-Maidah/5: 5

Artinya:
Barangsiapa yang kafir setelah beriman, maka terhapuslah amalannya.'*?

STIBA MAKASSAR

135K emen trian Agama R.1L., al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 107



BAB 111
SELAYAK PANDANG IMAM HANAFI DAN IMAM SYAFII
A.IMAM HANAFI
1. Nama, Nasab dan Kuniyah
Imam Abi Hanafth atau biasa dikenal dengan Mazhab Hanafi mempunyai
nama, Abii Hanifah Nu’man bin Sabit bin Zauta, al-Taimi, al-Kaff, Maula bani Tai
am mazhab. beliau hidup di zaman

>

n@fvw‘gyatkan dari tujuh sahabat'?’

mullah bin Tsa’labah.!*¢ Salah satu di anta
< SN

9

para sahabat dan ada yad; kan beli

Asqo’1, dan Asiyah
NE
Imam al-Z%& 1

Persia.!*® terjadi perbedaan p

al daeranya, ada yang mengatakan

dari Kabil. Umar ibnu Hamma mengatakan: adapun Zuti dia adalah

budak bani Taimillah ibnu S dia dimerdekakan oleh baniQufl,

kemudian dia dimerdekakan Nadru bin Muhammad al-Marwazi

dari Yahya bin Nadhri berkata, bahwa bapak Abii Hanifah berasal dari Nasa. serta
diriw‘$b1d i Eﬁbm ist jbinghdrig mengat bahwa Abu
Hant aId 1.“Abu"Abd al- S\Aﬁ ahwa Abii

136Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahabi, Siyar A’lami al-Nubala’ Juz 6
(Cet, I; Lebanon: Muassah Irsalah, 748 H/1374 M), h. 390

37|maduddin Aba Fudai Ismail bin Umar bin Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz 10 (Cet, 1;
Bairtut: Maktabah al-Maarif, 1419 H/ 1998 M ), h. 106

138Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahabi, Siyar A’lami al-Nubala’ Juz 6,
Lebanon: Muassah Irsalah h. 390

54
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Hanifah berasal dari Babil'*°, adapun riwayat dari Abii ja’far mengatakan bahwa
bapak Abii Hanifah berasal dari ahli Anbar.'*

Sirajuddin al-Hindi menyebutkan bahwa cara kompromis dari semua riwayat
ini adalah, kakek beliau berasal dari kabil, lalu pindah ke Nasa, kemudian pindah ke
Termizi, atau ayah beliau dilahirkan di Babil, kemudian dibesarkan di Anbar

2. Kelahiran dan perkembangan Keilmuan Abu Hanifah

X c@ﬂ;ﬁri(yah, pada masa sigari al-Sohabah

<N

Imam Abu Hanifah lahir pada tahun
(sahabat Nabi yang juniof)y d 3

gmpat t"&ivasc bin Malik ketika datang ke

-~

T Q
Kufah."! Ia lahir di :!é;m i pard sahabat dan sempat b berjumpah dengan beberapa

s\‘bin Malik, Abdullah bin "\shAbdullﬁh bin Abi Aufah,
N\
Watshilah bin al-A

. a’qil bingYasir, Abdullah bi A\fs, Abtu Thufail (Amir bin
Watshil)!** serta hid\p> a sa Ahtawiyah dan 18 tahun masa

Abasiyah, segala daya fikir, ¢

sahabat diantaranya;

iki di masa Amawi, walaupun akal
ingin terus mengetahui apa ya
3. Karya Abi Hanifah

Sebagai ulama yang banyak memberikan fatwah, ia

meningalkan banyak ide, dan buah pemikiran. Sebagian ide dan pemikiran tersebut di

139Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahabi, Siyar 4 ’lami al-Nubala’ Juz 6,
Lebanon: Muassah Irsalah h. 394

140Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahabi, Siyar A ’lami al-Nubala’ Juz 6,
Lebanon: Muassah Irsalah h. 395

141Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahabi, Siyar 4 ’lami al-Nubala’ Juz 6,
Lebanon: Muassah Irsalah h. 395

1425amsuddin al-Syarkhasi, al-Mabsut, Juz 7 (Berirut: Darul Kitab Amaliyah, 1993), h.

SMoenawir Chalil, Biografi empat serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafii, Hambali
(Cet, XIIII; Jakarta: Bulan Bintang, 1955), h. 19
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murid-muridnya dan kemudian dijadikan kitab, adapun karya-karya yang ia tulis
sendiri di antaranya:

a. Kitab al-Fara’id

b. Kitab al-Syurut

c. Kitab al-Fiqih al-Akbar

Sedangkan kitab-kitab yang ditulis oleh murid-murid Abs Hanifah di antaranya:

a. Kitab al-Mabsut " \\
K ,\B
" %

Kitab al-Ziyadat _/

Kitab-kitab yang ditulis dal dibagi menjadi tiga bagian, diantara
bagian tersebut yaitu:
a. al-Usil
Pada bagian ini me gkup h-masalah pokok yang langsung
diriwayatkan oleh Abii Hanifah dan sahabatnya, yang dikenal dengan Zhahir
Riwayah. i i Yusuf,), Muhammad bi as ~Syaibanig—di bagian ini
terdaﬁaxlitﬁ 1ty IMAJL%IS:SAKT, al-Sair al-
Kabir, al-Sair al-Sagir, dan al-Ziyadat. Enam kitab ini kemudian disusun menjadi satu
kitab, yaitu kitab al/-Kafi yang ditulis oleh Hakim al-Syahid, serta kitab ini menjadi

referensi utama dalam mazhab Hanafi.

b. al-Nawadir
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Pada bagian ini mengcangkup masalah-masalah dan pendapat yang tidak
termasuk dalam Zhahir Riwayah, diantara kitabnya; kitab al-Raqiyyah, al-
Kaisanniyah, dan al-Haruniyyah.

c. al-Fatawa
Pada bagian ini mengcangkup hasil ijtithad mazhab Hanafi al-Mutaakhirin,

seperti Muhammad bin Yusuf, Zufar, I-Hasan bin Ziyad, dan sebagainya

l %
nasehat kepadanya da e%

berikut:

c. Ibrahim al-Nakhai (
d. Amir bin Syarahil al-
e. Atha bin Abi Rabah (
f. Ikrimah (W. 104 H/ 7

g. Abdullah bin Abbas, Naft (W. 117 H/ 735 M)

STIBAMAKASSAR

j. Abdullah bin Umar

k. Zaid bin Al1 Zainal Abidin (W. 122 H/ 740 M)

. Muhammad al-Baqir (W. 104 H/ 732 M)

m. Ja’far bni Muhammad al-Shadiq (W. 148 H/ 765 M)

n. Salamah bin Kuhail



5. Murud-murid Aba Hanifah

antaranya:

a.

b.

) [N

=H

= ®

—

J.

k.

L.

Ibrahim bin Thahman

Ishaq al-Azraq

. Abl Yusuf Ya’kub bin Muhamad al-Ashari (W. 182 H/ 797 M)

. Hasan bin Ziyad AL Lg T(W. 2 819 M)

. Zafar bin Huzall / 774 H ¢ , o
Muhammad tlﬁ an al Syaibani (W. 189 05 M)
Ismail bin Yahy 3 al Syaraf

. Hafsh bin A\A\ ahman a[(ﬁlilJ V
Hamad blnXbu ANHah gy

Sulaiman bin Amr al-

Su’aib bin Ishaq
Abdullah ibnu al-Mu

m. Abdul Aziz bin Khali

n.

Abdul karim bin Muhammad al-Jurjani

STIBA MAKASSAR

qg.
T.

S.

t.

u.

Isa bin Yunus
Muhamad bin Bisry
Waki bin Jarah
Yazin bin Harun

Nu’man bin Abdul Salam al-Sahabani dan yang lain
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Banyak Murid- murid Abii Hanifah yang memnuntut ilmu kepada beliau di
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6. Wafatnya Aba Hanifah
Imam Abiu Hanifah dikenal sebagai sosok yang sangat kritis dalam berfikir,
ia mengkritik pemerintahan Dinasti Abasiyah, mengkritik para hakim, dan para mufti
dinasti abasiyah. Imam Abu Hanifah pernah dimintah oleh khalifah al-Mansur untuk
menjadi hakim di pengadilan namun beliau menolak karna ingin menjauhi harta dan

kedudukan yang akan diberikan kepadanya, karna penolakan tersebut ia ditangkap

dan dijebloskan kedalam penjara, dan di si ﬁ’z’ﬁj dalam penjara, akibat siksaan dan

4% ¢ Cs o

diberikan minuman beracd 14 minumése a'\]gl;{sa maka akhirnya beliau wafat
T <

?hMansur. Beliau meninggal

%kan: Abii Hanifah Wafat
N

kan di ekuburT al-Khatzirgn. Ya’kub bin Syaibah
@am keadaan bersujud”

7. Metode ijtihad mazh

di penjara dan

3
mengatakan, aku di%br

Berkata Abt Hanifa kepada kitAbillah apabila aku

menemukannya, apabila tidak llah (al-Qur’an) maka aku merujuk
kepada sunnah Rasulullah sa ahth yang diriwayatkan oleh orang-
orang $iqah. Apabila aku tidak mendapatkan dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah
saw. juk kepada pendapat at,japabila gahabat da pendapat
makaSTLHAaMAI%SAK tidak akan
pindah dari pendapat yang satu ke pendapat yang lain, apabila didapatkan pendapat
Ibrahim al-Sya’bi, dan ibn al-Musayyab serta yang lainnya, aku berijtihad

sebagaimana mereka berijtihad.'*’

144Wildan Jauhari, Biografi Imam Abii Hanifah (Cet, I; Jakarta: Rumah Figih Fublishing, 2018), h.22

14SAhmad ibn Muhammad Nasiruddin al-Niqyab, al-Mazhab al-Hanafi, Marahilah wa
Tabagat,Juz 1 (Cet, I; Riyad: Maktabah Rusyd, 1422 H/ 2001 M), h. 92-93
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Metode ijtihad mazhab Hanafi yaitu: al-Qur’an, al-Sunnah, Ijmak, pendapat
sahabat, Qiyas, Urf, dan Istihsan.
B. IMAM SYAFII
1. Nama dan Nasab Imam Syafii
Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Idris bin al-Abbas bin Utsman
bin Syafi bin Saib bin Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Abdu al-Muttalib bin

h bin K

Abdu Manaf bin Qushoi bin

< SN
ya Ra

;@’ bin Lu’yi bin Galib,'*® nasab beliau
¢ bs J

saudara hasyim, ayal i dafi’ Abdu al-Muttalib daf+kakek dari Rasulullah saw.

ly

Penisbatan al-Syafii a kepada Syafii bin al-Saib, %skpin nenek moyang beliau
N

berasal dari suku Q fs di Makkah akan tetapi beliau@% lahir di Makkah, Karena
ayah beliau, Idris b§ al-Ab ij ina sehingga beliau lahir di Palestina

lahir di Asqalan pada tahun 150

walaupun sebagian ada yang

Hijriah, tahun dimana wafat anifah dan ada yang mengatakan

kelahiran Muhamad bin Idris ri wafatnya Nu’man bin Tsabit.'4?

2. Kelahiran dan perke Imam Syafii

Imam Syafii lahir di Gaza, dan ada yang mengatakan di Asqalan'*® pada tahun
150 Hj TIKI sana ma bii if; d'Sga dumiap'*® Ayahnya
meninggal ‘di usi a, sehingg 1 S k ejak kecil,

146Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahabi, Siyar A ’lami al-Nubala’ Juz 10
(Cet, I; Lebanon: Muassah Irsalah, 748 H/1374 M), h. 5

147a]-Subki, Tajuddin, Abdul Wahab bin Taqiyuddin, Jsabagat al-Syafii al-Kubra (Cet. II;
Hijr: 1413 H), h. 71-72

1“8 AbT Zakariya bin Syaraf bin Murl bin Hasan al-Nawawi al-Majmu’ Syara al-Muhazdab,
Jilid I (Cet, II; Mesir: Maktabah al-Tawfiqiyah, 2016), h. 26

149Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahabi, Siyar 4’lami al-Nubala’, juz
10, Muassah Irsalah, 748 H/1374 M, h. 12
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karena khawatir terhadap anaknya maka ibunya membawa beliau ke Makkah,
kampung kelahiran ibunya.'*° pada umur 2 tahun.'!

Imam Syafii adalah seorang anak yatim yang hidup dalam keterbatas
ekonomi, masa kecilnya ia bermulazama dan menuntut ilmu kepada para ulama dan
menulis apa yang ia dapat dapatkan dalam majelis tersebut mengunakan tulang dan

sejenisnya, ia sering mengumpulkan pecahan tembikar, potongan kulit, pelapah

kurma dan tulang-tulang unta ia \xmpulka @_digunkannya dalam menuntut ilmu,
¢ Cs o

< SN

sampai tempayang-tempaja P ibunya @f}‘%@n pecahan tembikar, potogan
. 9 s 2 :
kulit, pelapah kurma:; %m . ang-tulang unta tapi i 2! dak. membuat beliau putus asa
N

dalam menuntut ilm ibunya pun tidak memp %esuatu untuk di berikan
N

fii, > beliau sangat tekun ﬁsungguh-sungguh dalam
el@l-Qu an pada usia 7 tahun, lalu

membaca dan menghafal kitab

kepada guru Imam}

N

. < P
menuntu ilmu sehingga

a Imam Malik pada usia 10 tahun'™’
sebelum ia berjumpa langsun lik di Madinah. pada usia 15 tahun
Imam Syafii berfatwa setelah gurunya yang bernama Muslim bin
Khalid al-Zanji, tidak hanya it ik mendalam bahasa arab dan syair.

sehingga ia hafal syair dari suku Hudzail, bahkan ia hidup bergaul dengan penduduk

“CTIRA MAKASSAR

159Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahabi, Siyar A’lami al-Nubala’, juz
10, Muassah Irsalah, 748 H/1374 M, h. 6

151Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahabi, Siyar A’lami al-Nubala’, juz
10, Muassah Irsalah, 748 H/1374 M, h. 10

152§yamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahabi, Siyar A’lami al-Nubala’, juz
10, Muassah Irsalah, 748 H/1374 M, h. 10

153Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahabi, Siyar A’lami al-Nubala’, juz
10, Muassah Irsalah, 748 H/1374 M, h. 11
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Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahab1 menukil perkataan
Imam Syafii dalam kitabnya siyar a’lami al-Nubala’ mengatakan: Membaca hadist
lebih baik dari shalat sunnah, dan berkata, menuntut ilmu lebih utama dari shalat
sunnah.'>*

Imam Syafii lebih banyak mengunakan waktunya dalam menuntut ilmu,
menghafal dan menelaah Buku-buku para ulama serta mengamalalkan dan

\peroleh @ﬁ, gurunya sehingga banyak sekali
4

yaig ‘membuat® 1'3\fvila51h di kenang banyak orang

mengajarkan ilmu yang ia tel
.&

karangan beliau serta inila
)

khususnya para penus ﬁst alaupun beliau sudahf \fat. dengan banyaknya karya

beliau. é\

Menurut Ab ar al-Baihaqy dalam kitab éql al-Qur’an, bahwa karya
Imam Syafii cuku alah iaupun dalam bentuk Kitab.

al-Qadhi Imam Abii Hasan i

-Maruzy mengatakan bahwa Imam
Syafii menyusun 113 buah kit tang tafsi ih, adab dan lain.'>

Kitab-kitab karangan I Syalfii pa umnya terbagi menjadi dua bagian.
Pertama, kitab yang dikarang beliau berada di Makkah dan Bagdad yang
di kenal dengan Qaul al-Qadim, kedua, kitab yang dikarang ketika beliau pindah ke

“STIESMAKASSAR
ama yang

dikarang Imam Syafii di usia mudanya atas permintaan Abdurrahman ibn Mahdi

154Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Zahabi, Siyar A’lami al-Nubala’, juz
10, Muassah Irsalah, 748 H/1374 M, h. 24

15SHuzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab (Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1997), h. 120

156Muslim Ibrahim, Pengantar Figih Mugaranah (Jakarta: Erlangga, 1991), h. 94-95
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salah seorang Imam ahli hadist di masanya, Buku ini dalah buku pertama yang
ditulis dalam kompoten ilmu usul fiqih sehingga membuat Abdurrahman dan
Yahya bin Said al-Qathan takjub oleh kitab ini.!%’

b. Kitab al-Umm tediri dari 11 jilid, kitab figih yang di dalamnya dihubungkan
dengan kitab sebelumnya diantaranya kitab Iktilaf Abt Hanifah wa Ibn Abu Laila,
kitab Khila Ali wa Ibn Mas’ud, kitab Ikhtilaf Malik wa Syafii, kitab Jama’i al-

IImi, kitab al-Rada, kitab Siy, \Xl-Auza’
K Q\AS

Istisna’ / \a/ % by

K
c. Kitab al-Musnad y:;lfg 1sikan Hadist-hadist yet:%-iuiapat dalam kitab al-Umma

,;g];ab Ikhtilaf al-Hadist, kitab Ibthal al-
CCs o

)

3
. . ) N

dan dilengkapi dengas\ Sanaad-sanadnya o

N
d. Kitab al-Imla’ §“ 73 L ,..I . <X
e. Kitab al-Amaly  * R o e =
f. Kitab Harmalah

g. Kitab Mukhtashar al-Muza

h. Kitab Mukhtasar al-Buaithi

i. Kitab Ikhtilaf al-Hadist'>®

4. Guru-guru Imam Syafii

dan ti n tut 1 atu“ul aja;aka plia menuntut
ilmu ke beberapa ulama, seperti Ulama- ulama Makkah, Madinah, Iraq, Yaman." di

antara Nama-nama guru Imam Syafii:

IS7Ab1 Zakariya bin Syaraf bin Muri bin Hasan al-Nawaw1 al-Majmu’ Syara al-Muhazdab,
Jilid I (Cet, II; Mesir: Maktabah al-Tawfiqiyah, 2016), h. 27

158Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, Logs Wacana Ilmu,h. 133

159Tengku Muhammad Hasbi al- Shiddiq, Poko-pokok Pegangan Imam Mazhab (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 486
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Ulama-ulama Madinah yang menjadi guru beliau, diantaranya:
a. Muslim Ibn Khalid az-Zinji
b. Sofyan Ibn Uyainah
c. Said Ibn al-Kudah
d. Daud Ibn Abdurrahman
e. Abdurrahman bin Abii Bakar bin Abdullah bin Abli Mulaikah
f. Abdul Hamid Ibn Abdul AZi%SE Daud'®) =

NN > <
Ulama-ulama Madinah/ adi guru® w _antaranya:
RS 7 =
a. Malik bin Anas bin A?? mir al-Ashbahi < -,
P v J 4 <4
b. Ibrdhim Ibin Sa’ (T\\’

N
c. Abdul Aziz Ibn mad al-ltarawardl' <\<

3
d. Ibrahim Ibn Yah> al-Asa

\Abdurrahman bin Auf é/\v

e. Muhammad Said Ibn Abi F
f. Abdullah Ibn Nafi al-Shani
Ulama-ulama Iraq yang me guru beli 1 antaranya:
a. Waki’ Ibn Jarah
b. Abii Usamah

“"STIBA MAKASSAR

e. Abdul Wahab Ibn Hasan'%?

10Ahmad al-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Imam Empat Mazhab (Jakarta: Bumi Aksara,
1993), h. 142

16! Ahmad al-Syurbasi, 4 Mutiara Zaman, (Jakarta: Pustaka Qalami, 2003), h. 135

162Tengku Muhammad Hasbi al-Shiddiq, Poko-pokok Pegangan Imam Mazhab (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 486
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Ulama-ulama Yaman yang menjadi guru beliau, di antaranya:
a. Hisyam Ibn Yusuf
b. Hakim Shan’a
c. Mutharif Ibn Hasan
d. Umar Ibn Abi Maslamah
e. Yahya Hasan'®

5. Murid-murid Imam Sya

Kita dlpermtahkan/o h

@}ﬁ. ﬁ-
swt. u ya tentang sesuatu yang tidak

g mengetahul dan m yal ilmu, Allah swt berfiran

%n ayat yang sama.

%5 o) 5.0\ S NS

d ).&JLAJ
3
Artinya: \‘ P L\f‘J

Maka bertanyalah kepada‘ora punyati pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui.'®

kita ketahui kepada orlﬁg

dalam Q.S. An-Nah]/ \43 dan Q.S. al-Anbiya’/21:

Imam Syafii memiliki o sangat luas, baik dalam ilmu fiqih,

kalam, Syair-syair dan lain ga banyak orang yang menjadikan
beliau sebagai guru yang faqih : 1tara muridnya sebagai berikut:

a. Abu Bakar al-Humaidi

S LLBA-MAKASSAR

d. Musa ibn Abi al-Jarud'®®
Murid-murid dari Baghdad:

163Tengku Muhammad Hasbi al-Shiddiq, Poko-pokok Pegangan Imam Mazhab (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 142

164K ementrian Agama R.L, al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 272

165 Ahmad al-Syurbasi, al-Aimmatu al-Arba’ah (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 151



. Hasan bin Ibrahim bin Muhammad al-Sabah al-Za’farani (w. 260 H)
. Husain ibn Ali al- Karabi (w. 240 H)

. Abi Tsur al-Kalabi (w. 240 H)

. Ahmad ibn Muhammad al-Asy’ari'%

Murid-murid dari Irak:

. Imam Ahmad ibn Hambal (W. 240 H)

. Imam Dawud al-Zahari u \\
< ‘%
diyd* /%7
7

. Imam Abu Tsaur al-Ba

~p

‘%J)
. Abu Ja’far at-Thab*%%?, ‘Cn 2
=1k =z
Murid-murid dari megir: ie’/\,
N\
iman al-Muradi (w. 270 H) ﬁ
. <

. Abt Ya’kub Yusufibn Yah 231 H)

. al-Rabi’in 1bn S
. Abdullah ibn Zuﬁ al
. Abi Ibrahim Ismail ibn Ya 1-Muzany
. al-Rabi’I ibn Sulaiman al-Ji

. Harmalah ibn Yahya at-Tuj

. Yunus ibn Abdil a’la

o LIBAMARASSAR

j. Abdul Aziz ibn Umar

. Abii Utsman Muhammad ibn Syafii

. Aba Hanifa al-Asnawi'®®

166 Ahmad al-Syurbasi, al-Aimmatu al-Arba’ah, Bumi Aksara, h. 152
167Subhi Mahmassani, Filsafat Hukum dalam Islam (Bandung: al-Ma’arif, 1978), h. 68
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6. Wafatnya Imam Syafii
Semua yang bernyawa pasti akan merasakan sakratul maut dan semua mahluk
akan kembali kepada Allah swt. sang pencipta. serta disisi Allah lah semua amalan
yang diperbuat makluknya akan dibalas dengan kebaikan atau keburukan sesuai

dengan amalan yang diperbuat. Allah swt berfirman dalam Q.S. Ali-Imran/3: 185
& s . e s
aaliall 2 250 (J)y.\ 03555 u\j O ooball aass i )

Artinya: \ "7’”_
Setiap yang bern '§' ” meras mﬁth dan hanya pada hari kiamat
sajalah diberika mpurna bal%\mlw
Imam Syafii Sz;ﬁl gal Pada tahun 159 a‘m Syafii ke Baghdad dan

menetap di sana sel ' a tahun. Setelah itu beliau € i ke Makkah. Pada tahun

198H pergi pula ke gs dan menttap i sj1a sampai <a}q‘tnya beliau di Mesir pada
2’ Ta dikuburkan di Qal’ah yang

tanggal 29 Rajab sesuda

bernama Mish al-Qadimah.

Ahamad al-Syurbasi nya Sejarah Dan Biografi bahwa

Imam Asy - Syafi’i meningga 4 tahun di Mesir pada malam kamis
sesudah maghrib yaitu pada rajab tahun 204 H (819 M). Beliau

wafat di tempat kediaman Abdullah bin Abdul Hakam dan kepadanyalah beliau

STIDAMARASSAR ™™
mereka. Kuburnya sangat masyhur di sana sebagi bukti kebenarannya.'’

188Girajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafii (Jakarta: Pustaka Tarbiyah,
2004), h. 180-181

189K ementrian Agama R.L, al-Qur’an dan Terjemahanya, Semesta al-Qur’an, h. 74

170 Ahmad al-Syurbasi, Sejarah & Biografi Empat Imam Mazhab Hanafi, Mailki, Syafil dan
Hanbali ( Jakarta : Pt.Bumi Aksara, 1991), h. 188
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Imam Syafii menghabiskan seluruh umurnya untuk berjuang mengatasi
kehidupan yang serba sempit, meskipun cita - citanya tinggi. Sehubungan itu, beliau
mengungkapkan: “Di antara makhluk Allah swt. yang berhak merasa susah adalah
seseorang yang bercita-cita tinggi, namun diuji dengan kehidupan yang sempit.!”!
Beliau memperoleh kebesaran dan kemuliaan sesuai dengan kedudukan beliau

sebagai seorang Imam Mazhab'"*

STIBA MAKASSAR

"7IAbdur Rahman al-Syarqawi, Kehidupan Pemikiran Dan Perjuangan 5 Imam Mazhab
Terkemuka (Cet, I; Bandung : Al-Bay, 1994 ), h. 90

”2Muhammad Nuruddin al- Makky, Imam Syafi’i Penghulu Imam Dan Pembaharu Ummah
(Cet, I; Kota Bharu : Pustaka Aman Press, 2002), h. 96



BAB 1V
PERBANDINGAN PENDAPAT MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFII
TENTANG TARTIB DAN MUWALAH DALAM WUDU
Allah swt. berfirman dalan Q.S. al-Maidah/5 :6

sl 4] 28ty aKasss L0 sS4y 2223 15) 12T il gl

\
.XQ\B“\
\ 4
~_

Terjemahnya: _/ .
Hai orang-orang“y /geriman, apabila 2 u-hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlall ;,wdjdhmu dan tanganmu sampai_ dengan siku, dan sapulah

/Oi/.agj\ L;/i ;v-glé'j ‘3 Fv-g-\fj};j.j \};;Sml\j
(e o
“

kepalamu da h) kakimu sampai dengan ata kaki,'”
Ayat di ata tentang Rukun-rukun dala N, u yang wajib dikerjakan
3 Ap
dan ulama berbeda\‘\é at men i un-rukun tersebut, terutama pada fartib

dan muwalah, berikut ini pe perbedaan pendapat tentan rukun

wudu, sebagai berikut:

E. Rukun wudu menurut ma Hanafi azhab Syafii

Rukun-rukun dalam erjakan karna hukumnya wajib, jika
ditinggalkan maka wudu seseorang menjadi batal. Para ulama mazhab berbeda

pendapat mengenai hala ini, berikut ini Rukun-rukun wudu menurut beberapa
mazhs

4dBA MAKASSAR

Mazhab Hanafi

Rukun-rukun wudu dalam mazhab Hanafi ada 4,'”* diantaranya:

173K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108

174Aba Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-
Syarai’ Juz 1, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 66

69
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a. Membasuh wajah
Membasuh wajah merupakan rukun pertama dalam wudu menurut mazhab
Hanafi. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 6

555 L0

Terjemahnya:
Maka basuhlah wajah mu'”

'!\ \ ~ -
. -~ .
yang biasanya bera ‘;ﬁ adapannya.'” Adapun”batasdn wajah menurut mazhab
N

RS
Hanafi adalah dari \ rambut hingga bawah dag\ antara kedua telinga,'”’

s
Ji hukunt}iwajil sedangka ﬂ\embasuh dua sampai tiga

asuh satu kali maka wudunya tetap

membasuh wajah s

N
&
kali hukumnya sunrén sehin

sah.

b. Membasuh kedua tang pai siku

Membasuh kedua tan sampai adalah rukun kedua dalam wudu

menurut mazhab Hanafi, Alla berfirma

Terjemahnya:
Dan tangan mu sampai dengan siku'’®

am Q.S. al-Midah/5: 6

175K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108
176Wahab al-Zuhaill, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz, 1, Daru al-Fikri, h. 215

177Abii Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Biddi’ al -Shinai’ fi tartib al-
Syarai’ Juz 1, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 66

178K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108
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Aidi (tangan-tangan) merupakan jamak dari yad (tangan) yang artinya tangan.
Dan batasnya dalam wudhu adalah dari ujung jari sampai ke siku yang merupakan
pangkal dzira’ dan ujung lengan atas.!” sedangkan maraq adalah tempat bertemunya
tulang lengan atas dengan lengan bawah,'®® Nu’'man bin Abdillah al-Mujmir, ia

berkata

?' &\S:M%:/} \' '}””M’NW /"” Uw)
%

/ u’\/ (ww)w‘dc}ﬁ*é&sﬁé*
Artinya: A 7 5
Aku melihat Abu Hutairah berwudhu lantas i basuh wajahnya,

kemudian 1a ; purnakan wudhunya. Lal ncuci tangan kanannya
hingga awal n atasnya (siku ikut terbasuh; lalu mencuci tangan
kirinya hlngg\

al lengan [tasnya. |

Mengusap kepala adala

N

c. Mengusap kepala

Allah swt. berfirman dalam Q.

2
SO SR R

Terjemahnya:
Dan basuhlah kepala mu'®?

Syl Iy Dl el r Sy Ay B v

sedangkan Ra’su (kepala) adalah tempat biasa tumbuhnya rambut di mulai dari atas

179[smail bin Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz, 111 (Cet, 1, Kairo: Muassasah Daar al-
Hilal, 2004), h. 32

180Wahab al-Zuhaill, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz, I, Daru al-Fikri, h. 218

181Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz, V, Muassasah
Syaikh Abdullah bin Ziyad al-Qunaim al-Khairiyah, h. 149

182K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108
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dahi sampai lubang leher punggung dan termasuk di dalamnya pelipis bagian atas
pada tulang yang muncul pada wajah.'®* Mazhab Hanafi mewajibkan membasuh
sebagian kepala dengan dalil bahwa huruf ba ( <) pada ayat wudu bermakna
tab’idh (sebagian) sehingga makna ayat tersebut” dan basuhlah sebagian kepalamu”

dan sebagian kepala di maknai seperempat kepala berdasarkan dengan hadist,

i c

s Gy ,
Lost sls ¢ a0 2l 3

8 Qs o 106 ek sl 2

< > c 184 P
- 5 Sl olg,) atiols Sezusd
lw Y gt (S oly)) azply m2a9
) /> g
Artinya: ,?9' L
Dari Mughiraﬁ\g' gyu’bah, ia berkata: Kami ma Rasulullah shallallahu
1alu beliau keluar untuk

a’lathi wa i dalam sebuah perjalan
menunaikan, haj ya, kemudian hadir, berwudlu, dan mengusap jambulnya.
(HR. Nasa’i}\%aﬂ' nomor 1'&9). . (\

- <2

d. Membasuh kaki sampai'’ke mata kaka

= 2,

Membasuh kakai samp pakan rukun keempat dalam wudu

menurut mazhab Hanafi, Alla berfirma m Q.S. al-Maidah/5: 6

Gl ) sy

Terjemahnya:
Dan kaki mu sampai ke mata kaki'®’

Para figi e athAI at membasuh
183Wahab al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz, I, Daru al-Fikri, h. 219

134Muhammad Nasaruddin al-Bani, Shahih Sunan al-Nasa’i, Juz I (Cet, I; Riyad: Maktabah
al-Maktabah al-Islami, 1409 H/ 1988 M), h. 25

185K ementrian Agama R.L, al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108

188 Abii Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-
Syarai’ Juz 1, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 75 lihat juga Abi Ishaq Ibrahim bin Alf al-Syairazi al-
Fairliz Abari, al-Muhazdab, Juz 1, Syarikah al-Mugaddas, h. 60 likat juga Wahab al-Zuhaili, al-Figih
al-Islami wa Adillatuhu, Juz, I, Daru al-Fikri, h. 223
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semampunya (cacat, amputasi) sampai kaki seperti wajibnya membasuh siku,'®’

sebagaiman hadist Nu’man bin Abdillah al-Mujmir.
Je % S g gl &= L;}L:j\a})&m}‘gduxg@m L;:,:‘J\M})JM}‘@’“
198 Ln slgy) g — oy e i o A1 I35 245 10K

Artinya:
Lalu ia mencuci kaki kanannya hingga awal betisnya, lalu kaki kirinya
demikian pula sampai awal betisnya. Kemudian ia berkata, “Demikian aku
melihat Rasulullah saw. berwudhu.” (HR. Muslim, no. 246)

Mazhab Syafii

R diantaranya:

a_adalah al-Qashdu yang a

<
yenga11 sesuatu I@rsamaan. an melakukan perbuatan.
2

asulullah saw. dari sahabat yang

Rukun-rukun

a. Niat

Niat secara menyengaja. Sedangkan

menurut syara’ ada

muliah Amirul Mukminin, Ab , al-Khattab

635 e sl U )y L Jae G

Artinya:

187Wahab al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz, 1, Daru al-Fikri, h. 223

Syaikh u -Qunai - 1

189AbT al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’T alQazwaini al-Syafii,
al-Muharrar, Juz 1 (Cet, I; Mesir: Daru al-Salam, 1434 H/ 2013 M), h. 115 dan lihat juga Jalaluddin
al-Mahalli, Kanzu al-Raghibin Syara Minhdaj al-Thalibin, Juz 1, Daru Ibnu Hazam, h. 106 Lihat juga
Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin al-Khatib al-Syibini, Mugni al-Muhtaj lla Ma rifah Maani al-
Fadza al-Minhaj, Juz 1 (Cet, V; Bairit: Daru al-Ma’rifah, 1435 H/ 2014 M), h. 85-95.

190Wahab al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz, 1, Daru al-Fikri, h. 227

191Aba Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Daru al-Kutub al-Ilmiah, h. 13 /lihat juga Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-
Naisaburi, Shahih Muslim, Juz, V, Muassasah Syaikh Abdullah bin Ziyad al-Qunaim al-Khairiyah, h.
48
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Sesunguhnya setiap amalan tergantung pada niatnaya dan setiap orang akan
mendapatkan apa yang ia niatkan

Niat itu dilakukan pada saat membasuh permulaan dari wajah. Syarat niat itu
letaknya dihati, karena niat itu adalah menyegaja (kemauan) yang mana didalamnya
harus disertai dengan perbutaan tindakan membasuh ketika bagian pertama kali dari
h.192

bagian waja

b. Membasuh wajah

Membasuh wajah a(ia],;hk\‘ ca‘/-:égla(m wudu menurut mazhab Syafii,
Allah swt. berfirman dal

/31%&)'

3 ] ‘l\pl, ;'.ig./kjé.—é ‘j.im; L;
24 <4 \ -
Terjemahnya: A\ =2
Maka basuh 2\~
A
. < . .
Membasuh wajah hukd m ukuran wajah yaitu, antara tempat

biasanya tumbuh rambut di ke ot sedangkan lebarnya adalah antara

dua telinga.'” Wajah adalah pan pada wajah seseorang. Ukuran
panjangnya adalah antara temp ala dalam keadaan normal hingga ke
bagian akhir dagu, atau denga ara permulaan ruang dahi hingga ke
bagian bawah dagu. Adapun yang dimaksud dengan dagu adalah tempat tumbuhnya
e GHBA NAATCASS AR =
rahang adalah dua tulang yang menjadi tempat tumbuhnya gigi bagian bawah.

Adapun batas lebarnya muka adalahbagian diantara dua telinga.'”® maka dari itu

192Wahab al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz, 1, Daru al-Fikri, h. 230
193K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108

194Jalaluddin al-Mahalli, Kanzu al-Raghibin Syara Minhdj al-Thalibin, Juz 1, Daru Ibnu
Hazam, h. 108

195Syaikh Muhammad bin Qasim al-Ghazi, Fathul Qarib Al-Mujib (Cet, I; Beirut: Daar Al-
Kutub Al-Islamiyah, 2003), h.13
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wajib bagi orang yang ingin berwdu membasuh bulu mata, alis, kumis, pipi, bulu
yang tumbuh di bawah bibir, yang nampak atau tidak, baik bulunya tipis maupun
tebal karna ini merupakan bagian dari wajah, dan ada yang mengatakan, tidak wajib
membasuh jika bulunya lebat.'”
c.  Membasuh kedua tangan sampai dengan siku
Membasuh kedua tangan sampai dengan siku adalah rukun wudu ketiga dalam

mazhab Syafii. Sebagaimana Alla% wt. berfj dalam Q.S. al-Maidah/5: 6
¢

~ > . ° S
/ \JQ % - % M é?‘};“ L;l P.gg:kg \j
‘\) e P Z £
| s A
Terjemahnya: :3 Al

197

Dan tangan kalianysampai dengan siku
\

Aidi (tangan an) yang artinya tangan.

\
Dan batasnya dalaﬁ\ a ke siku yang merupakan

pangkal dzira’ dan ujung leng sah rukun membasuh kedua tangan

sampai dengan siku jika tida ari sampai dengan siku, dan harus
membasuh punggung tangan ¢ , apabila ini ditinggalkan walaupun
hanya sedikit maka wudu tid basuh tangan dimulai dari tangan
kanan, dan apabila di mulai dari tangan kiri maka makruh, dan tidak perlu

mengulangi wudu. Sebagaiman hadist Nu’man bin Abdillah al-Mujmir,

STIBA MAKASSAR

1% Jalaluddin al-Mahalli, Kanzu al-Raghibin Syara Minhdj al-Thalibin, Juz 1, Daru Ibnu
Hazam, h. 109

197K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108

198Abul Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz, 111 (Cet, I, Kairo:
Muassasah Daar al-Hilal, 2004), h. 32
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b el g it B g s gk F el gl dass ek Lo B o 24

o) 3 31 25 52
Artinya:
Aku melihat Abu Hurairah berwudhu lantas ia membasuh wajahnya,kemudian
ia menyempurnakan wudhunya. Lalu ia mencuci tangan kanannya hingga
awal lengan atasnya (siku ikut terbasuh, pen.), lalu mencuci tangan kirinya
hingga awal lengan atasnya (HR. Muslim,no. 246)

Apabila orang yang berwudu tersebut tidak mempunyai tangan (catat atau

amputasi) maka dia membasuh \‘ g yang 1_amputas1 sampai siku. Apabila yang di
N

amputasi melewati siku mzl leh me alkan rukun ini.?

d. Mengusap kep E

~2
Mengusap ke

l
3
" adalah rukun wudu k ‘p?ék dalam mazhab Syafii.

erfirman Ealam Q.i. al-Méid \:<6
> PRty sa;
\ 4
Terjemahnya:

Dan usaplah kepala kal

Sebagaimana Allah

Mashu (membasuh) tangan di atas anggota badan,

sedangkan Ra’su (kepala) ada mbuhnya rambut di mulai dari atas
dahi sampai lubang leher punggung dan termasuk di dalamnya pelipis bagian atas
pada cul padapwajah.”% P la ntang kadar
basuh Tl KAY MAI%SE Kglan kepala

saja, walaupun hanya membasuh satu helai rambut yang terdapat dalam batasan

19Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz, V, Muassasah
Syaikh Abdullah bin Ziyad al-Qunaim al-Khairiyah, h. 149

200Myhammad bin Idris al-Syafii, al-Umm, Juz 11 (Cet, 111; Bagdad: Daru al-Wafa’, 1426 H/
2005 M), h. 57

201K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108

202Wahab al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz, 1, Daru al-Fikri, h. 219
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kepala, sedangkan pendapat lain cukup dengan meletakkan tangan yang basah di atas
kepala tanpa memperluas basuhan, dan pendepat ini lebih kuat.*”® Imam Syafii
berkata, Apabila seseorang menyapu bagian mana saja yang dikehendaki dari
kepalanya, baik ia berambut atau tidak, maka rambut kepalanya itu disapu(diusap)
dengan satu jari, sebagian jari dengan telapak tangan bawah atau bahkan menyuruh

orang untuk mengusap kepalanya, hal itu sudah cukup baginya.?** Sabdah Rasulullah

Artinya:
Dari Ibnu

Istilah “mengusap” bi it atau banyak. Disebutkan dalam

hadis shahih bahwa Nabi sha sallam mengusap jambulnya. Hadis
ini menyanggah kewajiban kepala, sebagaimana menyanggah
penafsiran seperempat, seperti gah, sebab jambul itu kurang dari
seperempat (kepala). Dengan demikian, maka yang diwajibkan adalah mengusap

B MAAIEASSA R

e. Membasuh kedua kaki sampai ke mata kaki

203Wahab al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz, 1, Daru al-Fikri, h. 222

204Muhammad bin Idris al-Syafii, al-Umm, Juz 11 (Cet, III; Bagdad: Daru al-Wafa’, 1426 H/
2005 M), h. 57

205Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz, V, Muassasah
Syaikh Abdullah bin Ziyad al-Qunaim al-Khairiyah, h. 159

206AbT al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’1 al-Qazwaini, al-
Muharrar, Juz 1, Daru al-Salam, h. 115
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Membasuh kedua sampai ke mata kakai merupakan rukun wudu kelima dalam

mazhab Syafii. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 6

CENE

Terjemahnya:

Dan kaki kalian sampai dengan siku®"’

Ka’ban adalah dua tulang yang menonjol di kanan-kiri persendian betis.?%
Menurut Imam Syafi’i ya’g aksud n kedua mata kaki adalah yang

menonjol, dan keduan an tempat b pergelangan betis dan kaki.

Keduanya harus dles?? seolah-olah maknanyar nJad1 “Basuhlah kakimu

sehingga membasu dua mata kakimu”. Tidak cu /Bagi seseorang apabila ia
2

tidak membasuh ke% inya (punggung Kaki, telapa 1, urat di atas tumit, mata

2

kaki), kecuali hingga merata ang berdekatan dengan mata kaki dan

berhubungan dengan pangkal emulai dengan menegakkan kedua

telapak kakinya, kemudian ia r kepada keduanya dengan tangan
kanannya atau ditumpahkan Lalu ia menyela-nyela jari-jemari

kakinya. Ia tidak boleh meningga ecuali apabila ia telah mengetahui

benar bahwa air itu telah sampai pada semua sela-sela jari-jemari kakinya®®

"STIBA MAKASSAR

Tartib adalah rukun wudu keenam dalam mazhab Syafii. Adapun yang

dimaksud dengan tartib adalah berurutan dalam berwudu sebagaimana dalam ayat

207K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108

208Ab1 Ishaq Ibrahim bin AT al-Syairazi al-Fairiiz Abari, al-Muhazdab, Juz 1, Syarikah al-
Mugqaddas, h. 60 lihat juga Wahab al-Zuhaili, al-Figih al-Islami wa Adillatuhu, Juz, 1, Daru al-Fikri, h.
223

209Muhammad bin Idris al-Syafii, al-Umm, Juz 11 (Cet, 1II; Bagdad: Daru al-Wafa’, 1426 H/
2005 M), h. 57
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yaitu, membasuh wajah, kemudian membasuh tangan sampai dengan siku, kemudian
mengusap kepala, kemudian membasuh kaki sampai dengan mata kaki,?!® Allah swt.

berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 6
gty shaaty bl J) Sy 25t L2 aslian ) 2228 15y 0T i e
BNV

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang b anan, ap bj%é_kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukam an fang sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh iu sampai de "an\)l;edua mata kaki,?!!
~p
F. Pandangan Maz D afi tentang tartib dan@muwalah dalam wudu

e 0 ) )
)

\Hanafi, Tartab dalam wu 4 fiék termasuk rukun wudu

2
nah,?'? dtngan bj)erapa da 'ﬁYertama, Rasulullah saw.
al

beli u<ingat setelah selesai wudu,

Menurut m.
sehingga hukumnya.

pernah lupa membasu

maka beliau membasuh k tangannya yang basah. Kedua,

Membersihkan anggota badan a berurutan, Ketiga, Mazhab Syafii
membolehkan berwudu denga alam air dengan niat berwudu, dan
ini tidak dilakukan secara ta iasaan Nabi saw. berwudu dengan

tertib sesuai dengan ayat di atas tidak menunjukkan kewajiban bagi kita untuk
berwg Ejai‘I‘eIg abagasai aqt I(as,ﬂkaSeS( nu kkan bahwa
kebiasaan Nabi berwudu secara berurutan adalah sunnah.’ elima, Huruf wa athof

210Ab1 Ishaq Ibrahim bin Alf al-Syairazi al-Fairliz Abari, al-Muhazdab, Juz, 1, Syarikah al-
Mugaddas, h. 61

2K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108

22Aba Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bidai’ al -Shinai’ fi tartib al-
Syarai’ Juz 1, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 112

213Abli Bakar bin Muhammad bin Ahmad al-Sarkhsi, al-Mabsut, Juz, I (Cet, I; Bairiit: Daru
Thyau al-Turats al-Arabi, 1422 H/ 2001 M), h. 62
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(<le 5 5)) pada di atas tidak mengisyaratkan tartib.?!* Begitupun dengan muwdalah
dalam wudu hukumnya sunnah karna tidak termasuk dalam rukun wudu®'® dengan
beberapa dalil, Pertama. Tujuan membersihkan anggota wudu bisa tercapai tanpa
muwalah Kedua, Allah saw. telah tentukan Rukun-rukun wudu dalam nash (al-
Qur’an) yaitu membasuh wajah, membasuh kedua tangan sampai dengan siku,
mengusap kepalaa dan membasuh kedua kaki sampai dengan mata kaki.?'® Sehingga

an dalam nash (al-Qur’an) tentang

jika di syaratkan muwalah maka ini adalah
< SN

Rukun-rukun wudu. Ketigal

~p T
rena itu, orang yang berwudu

éahHanaﬁ

N\
G.Pandangan Ma i yafii tentang tartib dan muﬁ dalam wudu
Menurut mebleﬁ) y@u termasuk rukun wudu sehingga

hukumnya wajib,?!® dengan b a, Allah swt. berfirman dalan Q.S.

al-Maidah/5 :6

gyl ) Aoty ASass

MAKASSAR <o
Arabi, h.

Syarai” Juz 1, Daru Ihtiyat al-taratsi al-

215Aba Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bidai’ al -Shinai’ fi tartib al-
Syarai’ Juz 1, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 112

218K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108

217 Abai Bakar bin Muhammad bin Ahmad al-Sarkhsi, al-Mabsut, Juz, 1, Daru lhyau al-Turats
al-Arabi, h. 62

218 AbT al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’1 alQazwaini al-Syafii,
al-Muharrar, Juz 1, Daru al-Salam, h. 115 lihat juga Abi Ishaq bin Al1 al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz
I, Syarikatu al-Qadas, h. 61 lihat juga Abt Zakariya Muhyiddin bin Syarif al-Nawawi, Minhaju al-
Thalibin al-Muftin fi al-fikih Juz 1 (Cet. III; Lebanon: Daru al-Wafau, 2005), h. 99
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,?!’

Kedua. maksud dari huruf wa athof (—ke s4l) pada ayat di atas adalah
tartib.?®® Ketiga, perkata Imam Syafii: Rasulullah saw. berwudu seperti yang
diperintahkan kepadanya, dan beliau memulai seperti perintah wudu pada ayat di atas.
Barangsiapa yang memulai wudu dengan tangannya sebelum wajahnya, atau

/a ,sebelum kepalanya, maka di harus

kepalanya sebelum tangannya, aiu kakin
\
\

Z
: N t/ i N
harus mengulangi shali;fg( setelah memperbaiki a.
|
R td P . o
Wudu mesti h an secara tertib, sistematis tan, oleh karna itu, tidak
—v

boleh mendahuluk n yang satu dengan rukun U g(ang lain. Tangan mesti di
3 Qs .
basuh setelah muka,\'dan aki diselﬂsabljl kepala, t1 a} boleh secara acak, harus
\_____________________ 4
berurutan sesuai dengan ayat uwalah (berkesinambungan) dalam

wudu terdapat dua pendapat d mazhab 1. Pertama, menurut gaulu al-Qadim

ia termasuk dalam rukun sehi 2 Kedua, menurut gaulu al-Jadid ia

tidak termasuk dalam ruku hukunya sunnah.’” Namun yang

220Abli Zakariya Yahya bin Syaraf bin Muri bin Hasan al-Nawawi, al- Majmu’ Syarah al-
Muhazdab, juz 1, al-Maktabah al-Taugqifiyah, h. 447

2IMuhammad bin Idris, al-Umm, Juz, 1, Syarikatu al-Qadas, h. 59

222 AbT al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’T alQazwaini al-Syafii,
al-Muharrar, Juz 1, Daru al-Salam, h. 118 lihat juga Abi Ishaq bin Alf al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz I,
Syarikatu al-Qadas, h. 62 lihat juga Lamin al-Naji, al-Qadim wa al-Jadid F1 Fiqih al-Syafii, Juz I
(Cet, I, Mesir: Daru Affan, 1428 H/ 2007 M), h. 138 Lihat juga

223AbT al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’T alQazwaini al-Syafii,
al-Muharrar, Juz 1, Daru al-Salam, h. 118 lihat juga AbT Ishaq bin Alr al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz |,
Syarikatu al-Qadas, h. 62
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mu 'tabar (dianggap) dalam mazhab Syafii jika terjadi perbedaan antara qaulu al-
Qadim dengan qaulu al-Jadid adalah qaulu al-Jadid Allahu A ’lam
H. Analisis Penulis

Telah dijelaskan perkatan-perkatan ulama beserta argument dari setiap
pendapat atau perkataan yang terdapat dalam skripsi yang singkat ini dengan judul
skripsi Hukum Tartib dan Muwalah (Studi Komparasi antara Mazhab Hanafl dengan
mazhab Syafii) maka penuhs 1@ condon a pendapat atau perkataan mazhab
Syafii dalam masalah ini c( %erapa aﬁ@’pemmbangan sebagai berikut:

1. Firman Allahs g al Maidah/5 :6

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang
maka basuhlah muka
kepalamu dan (basuh)

kamu hendak mengerjakan shalat,
sampai dengan siku, dan sapulah
gan kedua mata kaki,?**

Ayat di atas menunju nggota wudu yang telah ditetapkan
oleh Allah swt. dalam al-Qur’an adapun Rasulullah saw. menetapkan urutan anggota
“STIBA MARASSAR =
Rasulullah saw. menunjukan wajibnya hal tersebut sebagimana perkataan beliau

mulailah dengan apa yang telah dimulai oleh Allah swt.

2. Kebiasaan Rasulullah saw. ketika mempraktekan cara berwudu maka beliau

selalu berurutan dalam mempraktekannya, adapun hadist yang riwayat Usman bin

224K ementrian Agama R.1., al-Qur’an dan Terjemahannya, Semesta al-Qur’an, h. 108
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Affan ra. yang menyebutkan bahwa Rasululah saw. membasuh kedua kakinya
terlebih dahulu baru kemudian membasuh kepalanya ini bertentangan dengan hadist
yang lebih kuat yang menyatakan bahwa Rasulullah saw. mengusap kepala terlebih
dahulu kemudian membasuh kakinya. Dengan demikian, hadist Utsman tidak tepat
untik dijadikan dalil.

3. Anggota wudu yang disebutkan Allah swt dalam firmanya Q.S. al-Maidah/5:
6 ada empat yaitu: Wajah,-& tag% sampa'cﬁgi?, kepala dan kaki. Jika seseorang

berwudu dan langsung memb.

“empat an Mudu dalam satu siraman maka

D) pada d1 atas adalah tartib serta
1 ya <sejenls selalu berbarengan

d tertentu.

dan kebiasaan ini tidak di uba
5. Argumen-argumen dar ebih banyak mengunakan dalil aqli
(akal, pemikiran) dalam kan mazhab Syafii kebanyakan

mengunakan dali naqli, Allah

STIBA MAKASSAR

225Abi Zakariya Yahya bin Syaraf bin Mur bin Hasan al-Nawaw1, al- Majmu’ Syarah al-
Muhazdab, juz 1, al-Maktabah al-Taugqifiyah, h. 241



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berikut ini kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan materi pada skripsi

ini, dengan judul Hukum Tartib dan muwalah dalam Wudu (Studi Komparasi

Menurut mazhab Hanaft dengan Mazhab Syafii)

1.

2.

Wudu adalah amalan disyari dalam agama islam dan ini telah
<N (f2 o
dicontohkan oleh /Ras saw. Hagyak hadistnya sekaligus ini
T / <
terimanya shalat seseer al \.p;Adapun rukun yang wajib

dikerjaan dala erwudu menurut mazhab %ada 4, yaitu; membasuh
N\

wajah, me tanga sampj' denganﬁu, mengusap sebagian
\)3 MY A
(seperempat)\m}e a@an mata kaki.’*® Sedangkan rukun

wudu menurut mazhab : niat, membasuh wajah, membasuh

tangan sampai dengan ebagian kepala(tidak ada batasan),
membasuh kaki sampai
Ada beberapa berbed

tartib dan muwalah. Menurut mazhab Hanafi, tartib dan muwalah dalam

nnah, n al itingga a a tetap sah

226Abi Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bidai’ al -Shindi’ fi tartib al-

Syarai’ Juz 1, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 66

227 AbT al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’T alQazwaini al-Syafii,

al-Muharrar, Juz 1 (Cet, 1; Mesir: Daru al-Salam, 1434 H/ 2013 M), h. 115 dan lihat juga Jalaluddin
al-Mahalli, Kanzu al-Raghibin Syara Minhdj al-Thalibin, Juz I, Daru Ibnu Hazam, h. 106

228Abi Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bidai’ al -Shinai’ fi tartib al-

Syarai’ Juz 1, Daru Ihtiyat al-taratsi al-Arabi, h. 112

84
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sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab IV dalam skripsi ini. Sedangkan.
Menurut mazhab Syafii, tarttb dalam wudu termasuk dalam Rukun-rukun

wudu sehingga hukumnya adalah wajib,?*’

jika ditinggalkan dalam wudu
maka wudu tidak sah. Sedangkan muwalah dalam wudu tidak termasuk dalam
Rukun-rukun wudu sehingga hukumnya sunnah menurut qaul jadtid**
sedangkan qaulu qadim menganggap muwalah termasuk dalam Rukun-rukun

>

P2
bab IV dalam skrips I g

- ~p
B. Saran }P cC™ 2
N g P2 <

Berdasarkan_kes pulan dan pemaparan ma %lam skripsi ini, peneliti
N

ami priradi khus §€ dan para pembaca serta

wudu sehingga hukumrwB\/ajlb 231 aimana yang telah dijelaskan pada

kat bagi

seluruh umat umumx a <
1. Marilah kita senan epada Allah swt. serta meniatkan
semua amalan kita ai ibadah isi Allah swt. dan menharap balasan

yang terbaik dariny

ii!Ai al-] las1m Agdu!Earim bin ngammalgékamm §a¢1’1 al( ]azwami al-Syafii,

al-Muharrar, Juz 1, Daru al-Salam, h. 115 lihat juga Abi Ishaq bin AlT al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz |,
Syarikatu al-Qadas, h. 61

230AbT al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’1 alQazwaini al-Syafii,
al-Muharrar, Juz 1, Daru al-Salam, h. 118 /ihat juga Abi Ishaq bin AlT al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz |,
Syarikatu al-Qadas, h. 62

2B1AbT al-Qasim Abdulkarim bin Muhammad bin Abdulkarim al-Rafi’1 alQazwaini al-Syafii,
al-Muharrar, Juz 1, Daru al-Salam, h. 118 /ihat juga Abi Ishaq bin AlT al-Syakrazi, al-Muhadzab, Juz |,
Syarikatu al-Qadas, h. 62
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2. Hendak semua amalan ibadah kita diniatkan untuk Allah swt. dan sesuai
dengan tuntunan Rasulullah saw. serta disandarkan pada dalil-dalil baik
dari al-Qur’an, sunnah, ijmak, dan qiyas

3. Mari menjadikan perbedaan pandangan dan pendapat di antara ulama
sebagai khasanah ilmiah yang dapat menambah wawasan dan referensi
bagi dalam menjalankan syariat Allah swt. serta meninggalkan taklid buta

dan taassub

it m
~p

Sgran. yang membangun sangat

4. Penyusun menyadar ulisan asih sangat jauh dari kata
sempurnah /8113 /ikareria itu, kritik dan

diharapkan dlbutuh bagi penulis di mas } akan datang

P A
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